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ABSTRAK 

 

 

Sitompul, Anggi Aulia, 2025. Hubungan Regulasi Emosi dengan Self-Efficacy 

Pada Guru RA Ditinjau dari Lama Pengalaman Mengajar. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Akhmad Mukhlis, MA 

Berbagai riset menunjukkan bahwa guru dengan regulasi emosi yang baik dapat 

lebih efektif dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Lama pengalaman mengajar 

merupakan aspek penting yang mempengaruhi kemampuan guru dalam 

mengendalikan emosi, dimana guru yang lebih berpengalaman cenderung memiliki 

lebih banyak kesempatan untuk menghadapi berbagai situasi di kelas. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan guru dalam mengelola 

emosi serta keyakinan terhadap kemampuannya sendiri dalam menghadapi 

berbagai tantangan di dunia pendidikan anak usia dini. Regulasi emosi yang baik 

diyakini dapat membantu guru dalam menjalankan perannya secara efektif dan 

profesional. Di sisi lain, lama pengalaman mengajar juga turut membentuk pola 

pikir dan keterampilan reflektif guru dalam menghadapi dinamika pembelajaran di 

kelas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

regulasi emosi dengan self-efficacy pada guru Raudhatul Athfal (RA), serta melihat 

bagaimana lama pengalaman mengajar turut berperan dalam hubungan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 70 guru RA yang berada di 

wilayah Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, dan pengumpulan data dilakukan dengan 

instrumen berupa angket skala psikologis yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda 

serta regresi moderasi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa regulasi emosi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap self-efficacy (B = 0,974; p = 0,000), demikian pula dengan lama 

pengalaman mengajar (B = 0,250; p = 0,001). Secara simultan, kedua variabel 

memberikan kontribusi sebesar 40% terhadap self-efficacy (p = 0,000). Regulasi 

emosi menjadi faktor paling dominan. Temuan ini menegaskan pentingnya 
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pengembangan aspek emosional dan reflektif dalam pelatihan guru RA, tidak hanya 

aspek teknis semata. 

 

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Self-Efficacy, Pengalaman Mengajar 
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ABSTRACT 

 

 

 

Sitompul, Anggi Aulia, 2025. The Relationship between Emotion Regulation and 

Self-Efficacy in RA Teachers Reviewed from the Length of Teaching Experience. 

Thesis, Early Childhood Islamic Education Study Program (PIAUD), Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis 

Supervisor : Akhmad Mukhlis, MA 

Various studies show that teachers with good emotion regulation can be more 

effective in completing learning tasks. Length of teaching experience is an 

important aspect that affects a teacher's ability to control emotions, as more 

experienced teachers tend to have more opportunities to deal with various situations 

in the classroom. 

This research is motivated by the importance of teachers' ability to manage 

emotions and confidence in their own abilities in facing various challenges in the 

world of early childhood education. Good emotional regulation is believed to help 

teachers in carrying out their roles effectively and professionally. On the other hand, 

the length of teaching experience also helps shape teachers' mindset and reflective 

skills in dealing with learning dynamics in the classroom. Therefore, this study aims 

to find out the relationship between emotion regulation and self-efficacy in 

Raudhatul Athfal (RA) teachers, and see how long teaching experience plays a role 

in this relationship. 

This study uses a quantitative approach with a type of correlational research. The 

sample in this study amounted to 70 RA teachers in the Lowokwaru District area, 

Malang City. The sampling technique uses purposive sampling, and data collection 

is carried out with an instrument in the form of a psychological scale questionnaire 

that has been tested for validity and reliability. The data analysis techniques used 

were multiple linear regression and moderation regression. 

The results of the analysis showed that emotion regulation had a positive and 

significant effect on self-efficacy (B = 0.974; p = 0.000), as well as length of 

teaching experience (B = 0.250; p = 0.001). Simultaneously, both variables 

contributed 40% to self-efficacy (p = 0.000). Emotion regulation is the most 
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dominant factor. These findings confirm the importance of developing emotional 

and reflective aspects in RA teacher training, not just technical aspects. 

 

Keywords: Emotion Regulation, Self-Efficacy, Teaching Experience 
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 لملخص ا

 

  .خبرة التدريس  طول  من  RA  معلمي  لدى  الذاتية  والكفاءة   العاطفة  تنظيم  بين  العلاقة  مراجعة  تمت   2025.  ،  أوليا  أنجي  ،  سيتومبول 

  مالك  مولانا  المعهد  جامعة  المعلمين،  وتدريب التربية  كلية  ، (PIAUD)  المبكرة  للطفولة   الإسلامية   التربية   دراسة  برنامج أطروحة،

  للعاطفة   جيد  بتنظيم  يتمتعون  الذين  المعلمين  أن  مختلفة   دراسات  تظهر  ماجستير  ،  مخلص  أحمد  :  الرسالة  مشرف  .ملانج  إبراهيم

  ،  العواطف  في  التحكم  على  المعلم  قدرة  على  يؤثر  مهما   جانبا   التدريس  خبرة  طول  يعد  .التعلم  مهام إكمال  في  فاعلية   أكثر  يكونوا   أن  يمكن

  مدفوع   البحث   هذا .الدراسي  الفصل   في  المختلفة   المواقف  مع  للتعامل   الفرص  من  المزيد  على  الحصول   إلى  خبرة  الأكثر  المعلمونيميل    حيث

  الطفولة   مرحلة   في  التعليم  عالم  في  المختلفة التحديات   مواجهة   في  الخاصة   قدراتهم   في  والثقة   العواطف   إدارة  على  المعلمين  قدرة  بأهمية 

  التدريس  خبرة   طول  يساعد  ،  أخرى  ناحية   من   .ومهنية   بفعالية   أدوارهم أداء  في  المعلمين  يساعد  الجيد  العاطفي  التنظيم  أن  يعتقد  .المبكرة

  إلى  الدراسة   هذه  تهدف  ،  لذلك  .الدراسي  الفصل   في  التعلم  ديناميكيات  مع  التعامل   في  التأملية   ومهاراتهمالمعلمين   عقلية   تشكيل  في  أيضا 

  هذه في  دورا   التدريسية  الخبرةفيها   تلعب  التي   المدة ومعرفة   ،  (RA)  الأثفال  روذة  معلمي  لدى الذاتية  والكفاءة  العاطفة  تنظيم  بين   العلاقة  معرفة 

 .العلاقة

  منطقة   في   RA  معلمي من    معلما  70  الدراسة   هذه  في   العينة   بلغت   .الارتباطي  البحث   من  نوع   مع  كميا  نهجا  الدراسة   هذه  تستخدم 

District  Lowokwaru  ،   شكل  في  أداة   باستخدام  البيانات  جمع  ويتم  ،  الهادفة  العينات   أخذ   العينات   أخذ   تقنية   تستخدم   .مالانغ  مدينة  

 .الاعتدالي   والانحدار  المتعدد الخطي  الانحدار هي  المستخدمة  البيانات  تحليل  تقنيات كانت  .وموثوقيته   صحته   من  للتأكد  اختباره  تم  مقياس  استبيان

  طول  وكذلك  ، p  =  (0.000  ؛  B  =  (0.974  الذاتية   الكفاءة   على   ومعنوي  إيجابي  تأثير  له   كان  العاطفة   تنظيم   أن   التحليل   نتائج   أظهرت

  0.000).  =  ص(  الذاتية  الكفاءة  في  ٪40  بنسبة  المتغيرين  كلا   ساهم   ،  نفسه   الوقت  في  p).  =  0.001  ؛  B  =  (0.250  التدريس  خبرة

  الجوانب   فقط  وليس   ، RA  معلمي تدريب  في   والتأملية   العاطفية   الجوانب  تطوير  أهمية النتائج   هذه  تؤكد  .هيمنة   الأكثر  العامل   هو  المشاعر  تنظيم

 .التقنية

 

 التدريسية  الخبرة   ,الذاتية   الكفاءة  ,العاطفة   تنظيم  :المفتاحية  الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penerimaan diri menjadi fondasi utama dalam pengembangan efikasi diri 

dan regulasi emosi untuk mendukung motivasi dan kinerja. Model ini memberikan 

wawasan strategis bagi pengembangan kebijakan pendidikan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Alawiyah (2017), 

sebanyak 32,5% guru yang memiliki self-efficacy rendah, 47,5% memiliki self- 

efficacy sedang, dan 20% guru dengan self-efficacy tinggi. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa masih terdapat permasalahan terkait rendahnya 

kepercayaan diri guru terhadap kemampuan mereka, baik dalam menjalankan tugas 

mengajar maupun dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul. Self-efficacy 

yang rendah menyebabkan guru enggan menghadapi tantangan, karena mereka 

merasa tidak mampu untuk menyelesaikannya. 

Albert Bandura menciptakan teori self-efficacy sebagai bagian dari teori 

yang lebih luas, yaitu teori kognitif sosial. Teori ini berasal dari teori pembelajaran 

sosial, yang menyatakan bahwa seseorang dapat belajar tentang perilaku tertentu 

dengan melihat dan meniru tindakan tertentu. Bandura berasumsi bahwa manusia 

akan beradaptasi dengan faktor lingkungan yang ia sukai dan mencoba mengubah 

faktor lingkungan yang tidak ia sukai (Lianto 2019). Guru dengan self-efficacy yang 

tinggi adalah guru yang merasa percaya bahwa ia mampu menangani dan 

menyelesaikan suatu permasalahan dalam situasi apapun dengan efektif dan 

keadaan tenang saat memberikan respon emosional (Sastra et al. 2024). 

Menurut Gross (dalam Pusvitasari and Yuliasari 2021) menyatakan bahwa 

respon emosional dapat membuat individu mengambil keputusan yang kurang 

tepat. Ketika emosi yang dirasakan tidak selaras dengan situasi yang dihaddapi, 

individu cenderung berusaha mengendalikan respon emosional mereka agar lebih 

bermanfaat dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang 

efektif untuk membantu individu dalam menghadapi berbagai situasi emosional. 

Strategi ini dikenal sebagai regulasi emosi. 
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Regulasi emosi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk membaca 

situasi diri sendiri dan lingkungannya, serta mampu mengendalikan dan mengelola 

faktor-faktor perilaku sesuai dengan kondisi dan situasi yang terjadi (Agustin and 

Kusnadi 2019). Menurut Gross (dalam Horne 2017), regulasi emosi mencakup 

strategi-strategi yang dilakukan dengan sengaja atau tanpa disadari untuk menjaga, 

memperkuat, atau mengurangi aspek-aspek tertentu dari respons emosional, seperti 

pengalaman emosi dan perilaku. 

Seseorang yang kesulitan dalam mengelola emosinya mungkin akan 

menunjukkan perilaku seperti ledakan amarah, tangisan yang belebihan, bahkan 

mengalami kesulitan dalam menjalani hubungan sehar dengan teman sebaya 

maupun masyarakat. Emosi yang berlebihan pada seseorang bukanlah sesuatu yang 

baik. Hal ini telah dijelaskan di dalam hadist Rasulullah yang melarang dua hal, 

yaitu: (1) mengeluh saat mendapatkan nikmat, (2) dan mengumpat saat ditimpa 

musibah. Selain itu, hal ini juga telah ditegaskan langsung di dalam Al-Qur’an Surat 

Al-Hadid ayat 23: 

 

ى   تأَسَْوْا   كَيلَْا 'ل    ىكُمْ   ب  مَا    تفَْرَحُوا    وَلَا   فَاتكَُمْ   مَا   عَلََٰ ُۗ   وَٱ  ۗ    ءَاتََٰ ب    لَا  هللَّ  فَخُور    مُخْتاَل    هل  كُ   يُح  

 

Artinya: 

(kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa 

yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong 

dan membanggakan diri. 

Kasel (dalam Kirk and Jay 2018) mendefinisikan kesadaran diri sebagai 

kemampuan seseorang untuk menyadari emosi dan pikiran mereka sendiri. 

Kesadaran sosial adalah kemampuan untuk melihat dari sudut pandang orang lain, 

berempati, serta memahami bagaimana semua itu dapat mempengaruhi perilaku 

mereka. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan Bandura (dalam Pratisti 2013) 

bahwa kemampuan regulasi emosi tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan melalui 

proses pembelajaran. Kemampuan ini berkembang berdasarkan pengamatan 

terhadap orang lain atau lingkungan sekitarnya. 
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Berdasarkan fenomena yang ditemukan peneliti di salah satu lembaga RA 

di Kota Malang menunjukkan bahwa beberapa anak masih cenderung belum 

mampu menyadari dan mengontrol emosinya. Hal ini terlihat saat M merampas 

barang milik temannya N. karena merasa diganggu, N mengejar dan merampas 

kembali barangnya diiringi dengan pukulan-pukulan ringan. Banyak tanggapan 

guru terhadap kejadian-kejadian yang sering terjadi di lingkungan sekolah. salah 

satu guru dengan latar belakang pendidikan non Paud dan memiliki pengalaman 

mengajar kurang dari 3 tahun mengambil paksa barang yang menjadi rebutan dan 

mengembalikannya ke N. Guru tidak memberikan pemahaman anak baik buruk 

tindakannya melainkan langsung mengambil aksi. 

Marpaung (dalam Rosida et al. 2023) menyatakan bahwa keterampilan 

menjelaskan seorang guru sangat diperlukan untuk membimbing siswa untuk 

melatih nalar dan memecahkan masalah. Guru harus paham bagaimana ia 

mengekspresikan apa yang ada di dalam dirinya hingga selaras dengan 

lingkungannya. Hal ini sama istilahnya dengan self-efficacy seorang guru. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan fenomena yang ditemukan di 

beberapa RA, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Regulasi Emosi dengan Self-Efficacy Pada Guru RA: Ditinjau dari Lama 

Pengalaman Mengajar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks masalah terkait kemampuan regulasi emosi guru RA, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana korelasi antara regulasi emosi dengan self-efficacy pada guru 

RA. 

2. Bagaimana korelasi antara lama pengalaman mengajar dengan self-efficacy 

pada guru RA. 

3. Apakah lama pengalaman mengajar memoderasi hubungan antara regulasi 

emosi dan self-efficacy pada guru RA? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan mempertimbangkan konteks masalah terkait regulasi emosi guru RA 

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 



4  

1. Untuk mengetahui korelasi antara regulasi emosi dengan self-efficacy pada 

guru RA. 

2. Untuk mengetahui korelasi antara lama pengalaman mengajar dengan self- 

efficacy pada guru RA. 

3. Untuk mengetahui peran lama pengalaman menajar sebaga variabel 

modrator dalam hubungan antara regulasi emosi da self-efficacy pada guru 

RA. apakah ada pengaruh dari lama pengalaman mengajar terhadap kuatnya 

hubungan regulasi emosi dengan self-effiacy pada guru RA. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

a. Kontribusi terhadap pengetahuan ilmiah : Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan konstribusi pada literatur psikologi pendidikan, khususnya 

dalam memahami bagaimana regulasi emosi mempengaruhi self-efficacy 

guru RA. 

b. Hasil penelitian ini dapat memperkaya model teoritis yang menjelaskan 

interaksi antara regulasi emosi dengan self-efficacy sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat membantu memperluas pemahaman tentang 

peran penting regulasi emosi dalam konteks profesi pendidikan, khususnya 

guru RA yang memiliki tanggung jawab besar dalam perkembangan awal 

anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Kontribusi pada pendidikan : Penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang berharga tentang bagaimana regulasi emosi dan self-efficacy guru 

berperan dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini. 

b. Bagi sekolah : Sekolah dapat memberikan dukungan berupa pelatihan guru 

yang lebih terfokus pada pengembangan kemampuan regulasi emosi dan 

peningkatan self-efficacy. 
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c. Bagi guru : Guru dapat memahami pentingnya regulasi emosi dalam 

meningkatkan self-efficacy yang memiliki dampak positif terhadap kinerja 

mereka. 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Penelitian Relevan 

Penelitian pertama dilakukan oleh Alawiyah (2017), dilatarbelakangi oleh 

masalah yang dialami guru, yaitu kurangnya memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya dalam menghadapi masalah atau konflik. Riset ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melibatkan 40 guru SD di daerah 

Sleman sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 32,5% guru 

memiliki self-efficacy rendah, 47,5% memiliki self-efficacy sedang, dan 20% guru 

dengan self-efficacy tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa masih banyak guru 

yang kurang yakin terhadap kemampuan mereka, baik dalam proses mengajar 

maupun dalam menyelesaikan suatu masalah. Self-efficacy yang rendah ini dapat 

membuat guru cenderung menghindari tantangan karena merasa tidak mampu 

mengatasinya. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fahriyani, dan Sitasari (2020) yang 

didasarkan pada adanya hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dan efikasi 

diri di antara para pendaki gunung pemula di Jakarta, Indonesia. Penelitian ini 

menekankan bahwa para pendaki pemula perlu mempersiapkan mental dan fisik 

untuk membangun kepercayaan diri akan kemampuan mereka dalam menghadapi 

tantangan, yang dikenal dengan istilah efikasi diri. Penelitian yang menggunakan 

pendekatan korelasional kuantitatif dan non-eksperimental ini melibatkan 83 

partisipan yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan skala regulasi emosi dan efikasi diri yang telah dimodifikasi, yang 

menunjukkan keandalan yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan korelasi positif 

yang signifikan secara statistik (p = 0,000) antara regulasi emosi dan efikasi diri, 

dengan regulasi emosi menyumbang 25,4% dari varians efikasi diri di antara para 

partisipan. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa partisipasi dalam latihan 

fisik di alam secara positif mempengaruhi regulasi emosi dan efikasi diri. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Pristanti, Syafitri, dan Reba 

(2022) dilatarbelakangi oleh kejenuhan belajar mahasiswa yang ditinjau dari self- 

efficacy dan regulasinya. Penelitian pendekatan deskriptif korelasional dengan 
5 
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populasi siswa Prodi Bimbingan dan Konseling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa self efficacy yang tinggi dapat mengurangi kejenuhan belajar, sedangkan 

regulasi emosi negatif yang rendah juga dapat mengurangi kejenuhan belajar. 

Penelitian ini mencakup teknik pengumpulan data menggunakan alat yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya, serta teknik analisis data menggunakan regresi 

sederhana dan ganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa self efficacy bertanggung 

jawab atas 33,5% variasi kejenuhan belajar, dan regulasi emosi bertanggung jawab 

atas 8,1% variasi. Kedua variabel ini bertanggung jawab atas 38% variasi kejenuhan 

belajar secara keseluruhan. Penelitian ini menekankan betapa pentingnya self 

efficacy dan regulasi emosi untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa. Ini juga 

memiliki dampak pada pengembangan program bimbingan dan konseling yang 

membantu siswa belajar. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Qulubiyah (2023) yang didasari oleh 

fenomena perilaku anak yang tidak adaptif, yang menunjukkan bahwa orang tua 

perlu memiliki kemampuan pengasuhan yang baik, yang dikenal dengan self- 

efficacy orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

regulasin emosi dan efektivitas pengasuhan pada ibu dari anak prasekolah di KB- 

TK Aisyiyah, Sidoarjo. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif koresional, 

dengan sampel sebanyak 205 responden yang dipilih melalui metode sampling 

jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur regulasi emosi dan 

self-efficacy orang tua. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara regulasi emosi dan kemandirian parental, dengan koefisien 

korelasi 0,213 dan nilai signifikansi p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ibu 

dengan regulasi emosi yang lebih baik memiliki self-efficacy pengasuhan yang 

lebih tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi berperan 

penting dalam meningkatkan kemampuan orang tua dalam mengasuh anak dengan 

cara yang fleksibel. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa regulasi emosi dan self-effficacy memainkan peran penting dalam berbagai 

konteks, mulai dari dunia pendidikan hingga pengasuhan anak. Meskipun sudah ada 

penelitian yang mengkaji hubungan antara regulasi emosi dan self-efficacy pada 

berbagai kelompok, penelitian yang secara spesifik meneliti hubungan ini pada guru 
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TK/RA berdasarkan lama pengalaman mengajarnya masih sangat diperlukan. 

Mengingat peran guru TK yang sangat penting dalam membentuk dasar pendidikan 

anak, penelitian lanjutan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana regulasi emosi dan self-efficacy saling 

berhubungan, serta bagaimana pengalaman mengajar memengaruhi kedua aspek 

tersebut. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat membantu dalam 

pengembangan program pelatihan yang lebih efektif bagi guru, sehingga mereka 

dapat lebih percaya diri dan terampil dalam menghadapi tantangan di lingkungan 

pendidikan. 

 

 

B. Kajian Teori 

 

1. Regulasi Emosi 

a. Definisi dan Konsep Dasar Regulasi Emosi 

 

Regulasi emosi merupakan proses pengendalian atau pengelolaan 

emosi yang dapat dilakukan secara sadar maupun tidak sadar, dengan tujuan 

agar ekspresi emosi yang ditampilkan sesuai dengan lingkungan sekitar. 

Menurut Thompson (2001) mendefinisikan regulasi emosi sebagai 

kemampuan individu dalam menilai dan menyesuaikan respons emosional 

mereka agar dapat berperilaku sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi 

(Kinanti Hanum and Ira Darmawanti 2022). Regulasi emosi mencakup 

berbagai perubahan dalam dinamika emosi, termasuk bagaimana emosi 

muncul, intensitasnya, durasinya, serta bagaimana individu menyeimbangkan 

respons perilaku dan pengalaman fisiologisnya. 

Menurut Walden dan Smith (dalam Putri 2021), regulasi emosi adalah 

proses menerima, mempertahankan, dan mengendalikan suatu pristiwa, 

intensitas dan lamanya emosi yang dirasakan, proses fisiologis yang 

berhubungan dengan ekspresi wajah dan perilaku yang dapat secara langsung 

diamati. Seseorang harus mengendalikan emosi mereka agar tidak terjadi 

emosi yang berlebihan di kehidupan sehari-hari seperti amat bahagia, amarah 

yang menggebu-gebu, dan sedih. 
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Regulasi 

emosi merupakan kemampuan individu untuk tetap tenang saat berada dibawah 

tekanan. Regulasi dapat mempengaruhi perilaku dan pengalaman seseorang, 

yang hasilnya dapat berupa peningkatan perilaku, pengurangan, atau bahkan 

hambatan dalam ekpresi emosi. Kemampuan untuk mengelola emosi dengan 

baik sangat membantu individu dalam menghadapi tantangan dan 

berkomunikasi secara lebih efektif dalam situasi yang berpotensi menimbulkan 

stress. Regulasi emosi tidak hanya penting untuk kesejahteraan pribadi, tetapi 

juga untuk menjaga hubungan yang harmonis dengan orang dan lingkungan 

sekitarnya. 

 

b. Aspek dan Proses Regulasi Emosi 

Regulasi emosi merupakan proses intrinsik dan ekstrinsik, yang 

mempengaruhi aspek emosi seseorang secara otomatis atau dengan konrol. 

Menurut Gross (2007) ada tiga aspek regulasi emosi diantaranya adalah 

sebagai berikut (Kurnia 2021) : 

1. Emotions Monitoring, mampu mengatur emosi posotif dan emosi negatif 

dengan baik. regulasi emosi berfokus pada pengalaman emosi dan perilaku 

emosi. regulasi emosi tidak hanya terjadi saat emosi negatif muncul, akan 

tetapi digunakan juga saat emosi positif muncul agar dapat menyesuaikan 

diri secara sosial. 

2. Emotions Evaluating, kemampuan untuk menyadari dan mengontrol 

emosi secara sadar untuk mencapai regulasi emosi yang baik dan 

menunjukkan respons yang sesuai dengan emosi mereka. 

3. Emotions Modifications, memiliki kemampuan untuk mengatasi tekanan 

yang disebabkan oleh masalah yang dihadapi. 

Sementara itu, Gross (2014) melengkapi konsep tersebut dengan 

mengidentifikasi empat komponen yang diperlukan untuk menentukan 

kapasitas seseorang dalam melakukan regulasi emosi, empat komponen 

tersebut antara lain (Yunita Sari and Naqiyah 2023) : 

1. Teknik pengelolaan emosi (Strategies) 
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2. Perilaku yang diarahkan pada tujuan (goals), yaitu kemampuan untuk tetap 

optimis dan berpikir jernih tanpa terpengaruh emosi negatif. 

3. Kendali impuls (impuls), adalah kemampuan individu untu mengatur dan 

memandu perasaan dan tindakannya, serta mengendalikan perasaan dan 

reaksi emosional (perilaku dan reaksi fisiologis), sehingga memungkinkan 

seseorang untuk menunjukkan reaksi emosi yang sesuai tanpa menjadi 

terlalu emosional. 

4. Penerimaan respon emosonal (acceptance), yang mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk mentoleransi dan berani menerima kejadian 

yang menyebabkan mereka merasa tidak enak. 

Seseorang yang mengekspresikan emosinya tentunya sudah melewati 

beberapa proses terlebih dahulu. Gross (dalam c. flores 2019) menyebutkan 

model proses regulasi diri dengan lima tingkat proses. Proses regulasi emosi 

ini terdiri dari: 

1. Pemilihan situasi, tahap dimana seseorang memilih emosi yang mereka 

alami dalam suatu peristiwa dan sikap yang akan dilakukan selanjutnya 

berdasarkan pada emosi yang ia kenali. 

2. Perubahan situasi, pada tahap ini seseorang mengubah situasi di sekitarnya 

untuk mempengaruhi kondisi emosi yang dirasakannya. contohnya 

beberapa orang merasa cemas saat akan menghadapi ujian esok hari, untuk 

mengurangi rasa cemas itu, ada yang menciptakan suasana tenang melalui 

alunan musik yang ia sukai, menyalakan lilin aromaterapi sebagai rileksasi, 

ada juga yang menikmati suasana sambil ngemil. dengan melakukan hal 

tersebut, seseorang akan merasa lebih tenang dan rileks, sehingga 

kecemasan yang ia rasakan akan berkurang. 

3. Pengalihan, pada tahap ini seseorang mungkin hanya berkonsentrasi pada 

satu aspek yang memfokuskan emosinya, namun ada juga mereka yang 

benar-benar mengalihkan perhatian ke hal lain. contoh, saat seseorang kalah 

dalam ajang kompetisi ia akan merasa sangat sedih, untuk mengalihkan 

kesedihan itu ada yang berfikir ia harus meningkatkan lagi kualitas dirinya, 

bisa dengan mengikuti les dan bimbel, ada juga yang mencoba mengalihkan 

melalui kegiatan yang menyenangkan baginya. 
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4. Perubahan pemikiran, tahap saat seseorang berusaha untuk mengubah cara 

mereka berpikir tentang situasi yang terjadi atau melihat dengan berbagai 

perspektif yang berbeda. contoh saat kita gagal dalam suatu hal seperti 

perlombaan, kita melihat kegegalan dari beberapa perspektif, bisa jadi 

karena kemampuan lawan yang memang diatas kemampuan kita, 

kemampuan public speaking yang kurang, dan lainnya. dengan berbagai 

perspektif ini, seseorang akan mengevaluasi bagaimana ia harus 

memperbaiki dirinya kembali. 

5. Mengubah respons, setelah respon multisistem berakhir seseorang akan 

mengubah perasaan, sikap, perilaku, dan fisiologis nya. 

 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat 

secara efektif mengelola emosinya melalui serangkaian langkah atau tahapan 

yang terstruktur. Proses ini dimulai dari pemilihan situasi dimana seseorang 

memutuskan apakah akan menghadapi atau menghindari situasi tertent. 

Selanjutnya, mereka menyesuaikan lingkungan untuk mendukung emosi yang 

diinginkan, mengarahkan perhatian, mengubah cara berpikir, dan akhirnya 

memberikan respons yang paling sesuai dengan keadaan yang dihadapi. 

 

c. Faktor yang mempengaruhi regulasi emosi 

Pembentukan regulasi emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

ada di sekitarnya. Menurut Hendrikson (dalam Lutfianawati et al. 2023), 

beberapa faktor yang mempengaruhi regulasi emosi seseorang yaitu: 

1. Faktor lingkungan, lingkungan yang dimakasud adalah tempat dimana 

individu berada, termasuk lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat. 

2. Pola asuh orang tua, Pola asuh orang tua sangat bervariasi. Ada pola asuh 

otoriter, demokratis, dan . Pola asuh ini akan mempengaruhi pola emosi 

yang dikembangkan seseorang 

3. Pengalaman traumatik, seperti peristiwa masa lampau yang memberikan 

atau meninggalkan kesan traumatis. Akibat yang muncul seperti rasa takut 

dan sikap was-was yang berlebihan akan mempengaruhi emosional 

seseorang. 
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4. Jenis kelamin, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Karista (2005) 

menunjukkan bahwa perbedaan gender juga memiliki kaitan dengan cara- 

cara seseorang dalam mengendalikan emosinya. 

5. Tingkat pertumbuhan, kematangan fisiologis seseorang mempengaruhi 

kematangan emosi dan usia. kadar hormon seseorang akan menurun seiring 

bertambahnya usia, hal ini berpengaruh terhadap tingkat emosionalnya. 

6. Perubahan fisik, yang mencakup perubahan hormon mulai bekerja sesuai 

dengan jenis kelaminnya. 

7. Perubahan perspektif, dunia luar memanfaatkan ketidakstabilan seseorang 

dengan cara yang tidak baik, seperti sikap mereka terhadap pribadi 

seseorang yang berubah-ubah. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa regulasi 

emosi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan, pola asuh orang 

tua, pengalaman traumatik, jenis kelamin, usia, perubahan fisik, dan perubahan 

cara pandang. Faktor-faktor ini bekerja bersama-sama dalam membentuk 

bagaimana seseorang mengelola emosinya dalam berbagai situasi. 

2. Self Evaluasi dan Self-efficacy 

a. Pengertian Self Evaluasi 

Dalam beberapa sistem, guru diminta untuk merefleksikan keterampilan 

mereka sendiri dalam berbagai praktik profesional, umumnya terkait dengan 

kerangka kerja pengajaran di awal tahun, dengan memperhatikan praktik 

profesional, dengan tujuan untuk menetapkan tujuan pengembangan 

profesional di tahun yang akan datang (Fireside and Lachlan-Hache 2015). 

Tujuan utama dari evaluasi diri adalah refleksi. Untuk mendapatkan 

informasi, pendidik harus mempertimbangkan seberapa baik mereka dapat 

mengajar. Sebelum mereka dapat mulai mengevaluasi kekuatan dan masalah 

serta membuat tujuan, pengajar membutuhkan informasi yang tepat tentang apa 

yang mereka lakukan di dalam kelas, menurut Freiberg (1987). 

guru adalah proses perenungan mendalam yang dilakukan untuk 

mengevaluasi keampuhan mengajar mereka sendiri, pemahaman akan 

kebutuhan siswa, dan pencapaian tujuan pembelajaran. Guru dapat menemukan 



12  

area pengembangan dalam hubungan mereka dengan siswa, manajemen kelas, 

dan strategi pengajaran dengan menggunakan evaluasi ini. Untuk memberikan 

dampak yang lebih besar dan bermanfaat bagi siswa, evaluasi diri 

memungkinkan guru untuk memodifikasi taktik pengajaran mereka agar lebih 

inklusif, tepat waktu, dan relevan. Hal ini juga mendorong pertumbuhan 

profesional. Evaluasi diri guru merupakan hal yang sangat baik untuk melihat 

apa yang telah berhasil dan apa yang perlu ditingkatkan di dalam kelas. Evaluasi 

ini mendorong guru untuk berpartisipasi aktif dalam mengumpulkan informasi 

tentang kegiatan mengajar mereka. Sebagai hasilnya, para pendidik harus 

menerima umpan balik mengenai pengajaran mereka sendiri. Informasi ini 

membantu guru dalam membuat dan menilai kebutuhan perbaikan untuk 

mencapai hasil belajar mengajar yang lebih baik (Tursini 2012). Evaluasi diri 

guru dapat membantu dalam pemeriksaan yang lebih mendalam terhadap 

metode pengajaran dan kesenjangan belajar siswa (Centre, Evaluation, and 

Zagreb 2013). 

 

b. Pengertian self-efficacy 

Sebagai pendidik, guru memiliki pandangan positif dari masyarakat 

karena dianggap mampu menjadi panutan dan suri tauladan bagi orang 

disekitarnya. yang menjadi sorotan utama pada seorang guru adalah sikap, 

perilaku, dan tindakan yang mereka lakukan sehari-harinya. Melihat posisi dan 

peran guru di mata masyarakat, penting bagi guru untuk meningkatkan 

profesionalisme dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam 

konteks ini, guru tidak hanya memberikan pengetahuan saja tetapi memikul 

tanggung jawab yang dipikulkan kepada mereka oleh masyrakat. Tanggung 

jawab itu berupa menyalurkan ilmu life skill dan nilai serta benefits yang 

didapat. 

Di sisi lain, guru juga harus memiliki sikap efikasi diri (self-efficacy), 

yaitu keyakinan seorang guru terhadap kemampuan yang mereka miliki untuk 

terus meningkatkan ke arah yang lebih baik. sikap efikasi dipercaya dapat 

mempengaruhi kualitas guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya (Mushfi and Iq 2020). 
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Self-efficacy atau keyakinan diri memiliki pengaruh tyang signifikan 

erhadap kinerja seorang guru dalam melaksanakan tugasnya. keyakinan diri 

adalah karakteristik yang sangat penting bagi guru untuk meningkatkan 

kemampuan mereka sehingga kegiatan yang dilakukan di TK dapat terlaksana 

dengan baik. Hal ini selaras dengan pernyataan Bloom dan Naylor (dalam 

Hasanah and Laily 2020) bahwa kepuasan adalah hasil dari berbagai sikap yang 

dimiliki seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Hal ini berkaitan dengan 

tingkat kepuasan yang lebih besar yang dimiliki seseorang untuk bekerja, 

sehingga orang tersebut dapat bekerja dengan konsisten dan merasa bangga 

dengan kenyataan bahwa mereka telah memenuhi standar dan mengalami 

kemajuan. 

Menurut Puspitasari dalam (Muna, Khotimah, and Zuhaira 2021), self- 

efficacy adalah keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk 

berhasil dalam situasi tertentu seperti bagaiaman ia harus berpikir, bertindak 

dan merasa. Pendidikan sangat mempengaruhi self-efficacy yang merupakan 

proses yang dilalui dalam mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

mencapaikeprofesionalitasnya. 

 

c. Teori yang mendasari Self-efficacy 

Konsep self-efficacy pertama kali diperkenalkan oleh Albert Bandura, 

yang mengemukakan bahwa ini merupakan salah satu aspek uatama dari teori 

kognitif sosial. Menurut Bandura (1997), self-efficacy adalah keyakinan 

(harapan) individu tentang kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan 

dalam situasi tertentu. efikasi diri merupakan elemen kepribadian yang krusial. 

Menurut Bandura, self-efficacy menentukan apakah kita akan melakukan suatu 

tindakan, seberapa kuat kita dapat bertahan dalam menghadapi situasi, dan 

bagaimana keberhasilan atau kegagalan dalam tugas tertentu mempengaruhi 

perilaku kita di masa depan (Rusdyanto 2015). 

Dengan demikian, konsep self-efficacy berkaitan dengan sejauh mana 

seseorang dapat mengintegrasikan kemampuan, potensi, dan kecenderungan 

yang dimilikinya untuk melakukan tindakan tertentu dalam menghadapi situasi. 
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d. Aspek-aspek self-efficacy 

Menurut Bandura, self-efficacy pada setiap individu akan memiliki 

tingkatan yang berbeda dengan individu lainnya. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa aspek yakni (Anjarsari 2017): 

1. Tingkat kesulitan tugas (level), menggambarkan seberapa sulit tugas yang 

harus diselesaikan, mulai dari yang mudah hingga yang membutuhkan 

usaha maksimal. pilihan untuk mencoba atau menghindari sutau tindakan 

dipengaruhi oleh tingkat kesulitan tugas. seseorang cenderung mencoba hal- 

hal yang mereka rasa mampu lakukan dan menghindari hal-hal yang mereka 

anggap di luar kemampuan mereka. 

2. Tingkat kekuatan (strength), aspek ini berkaitan dengan seberapa kuat 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya. Individu dengan self- 

efficacy tinggi cenderung tidak mudah menyerah dan terus berusaha 

meskipun menghadapi berabgai rintangan, berbeda dengan mereka yang 

memiliki self-efficacy rendah. Selain itu, aspek ini juga terkait dengan 

tingkat kesulitan tugas, semakin sulit tugas yang dihadapi, semakin rendah 

keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 

3. Luas bidang tugas (generality), aspek ini berhubungan dengan sejauh mana 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam bebagai situasi tugas. 

Self-efficacy seseorang mungkin terbatas pada satu bidang tertentu, 

sementara individu lain dapat memiliki keyakinan yang lebih luas dalam 

beberapa bidang sekaligus. 

4. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek self- 

efficacy meliputi tingkat kesulitan tugas, kekuatan keyakinan, dan luas 

bidang tugas. 

e. Sumber-sumber self –efficacy 

Bandura (dalam Izaah 2012), self-efficacy seseorang diperoleh, 

dikembangkan atau dipengaruhi oleh kombinasi dari empat sumber utama. 

sumber-sumber self-efficacy itu yakni: 

1. Pengalaman penguasaan (Mastery Experience), yaitu kinerja yang telah 

dilakukan di masa lalu seseorang. Biasanya, keberhasilan dalam kinerja 
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akan meningkatkan keyakinan dalam dirinya. ada enam dampak praktis dari 

pernyataan tersebut, yaitu: 

a. Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas akan meningkatkan self- 

efficacy dalam menghadapi tugas yang sulit. 

b. Suskses dalam mengerjakan tugasnya sendiri lebih meningkatkan 

self-efficacy dibandingkan membantu orang lain untuk berhasil. 

c. Kegagalan cenderung menurunkan self-efficacy, terutama jika 

merasa sudah melakukan hal dengan semaksimal mungkin. 

d. Ketika mengalami emosi atau stres yang tinggi, kegagalan tidak 

terlalu berdampak negatif pada keyakinan diri dibandingkan saat 

berada dalam kondisi yang lebih baik. 

e. Kegagalan yang dialami sebelum seseorang memiliki pengalaman 

dalam tugas cenderung lebih merusak keyakinan diri dibandingkan 

dengan kegagalan yang terjadi setelah seseorang memeilii 

pengalaman.. 

f. Kegagalan dalam pekerjaan tidak tmemiliki dampak signifikan 

terhadap keyakinan diri, terutama bagi individu yang memiliki 

harapan untuk sukses yang tinggi. 

2. Mengamati seseorang (Vicarious Experience), mengamati orang lain 

melakukan suatu aktivitas sulit tanpa mengalami hal buruk dapat 

menumbuhkan keyakinan pengamat. pengamat akan percaya bahwa dengan 

usaha yang tekun dan gigih, mereka juga bisa berhasil. mereka berpikir, jika 

orang lain bisa melakukannya, mereka juga bisa. 

3. Persuasi lisan (Verbal Persuasion), saran lisan bisa meningkatkan atau 

merusak rasa percaya diri pada seseorang. melalui bantuan ini, orang merasa 

percaya bahwa mereka bisa mengatasi masalah di masa depan. namun, 

harapan yang ditingkatkan melalui cara ini biasanya tidak kuat dan tidak 

bertahan lama. keyakinan yang didapat dari persuasi ini bisa cepat hilang 

jika seseorang menghadapi situasi sulit dan terus mengalami kegagalan. 

4. Kondisi fisiologis dan emosi (Emotional Arousal), kondisi emosional dapat 

mempengaruhi keyakinan seseorang dalam menghadapi situasi sulit. 
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kadang-kadang orang menilai tingkat kecemasan dan kepekaan mereka 

terhadap stres berdasarkan gejolak fisik yang mereka rasakan. 

3. Lama Pengalaman Mengajar 

a. Pengertian Lama Pengalaman Mengajar 

Setiap hari, guru akan melakukan interaksi dengan anak muridnya, 

membantu mereka memahami konsep baru, mengarahkan mereka dalam 

mengembangkan kemampuan masing-masing. Pekerjaan yang mereka lakukan 

melibatkan lebih dari sekedar memberikan informasi. namun, mereka harus 

mampu memahami kebutuhan setiap anak, menciptakan lingkungan yang 

mendukung, memberikan bimbingan yang tepat bagi tumbuh kembang anak, 

dan membantu mereka membentuk karakter serta dasar pendidikan yang kuat 

bagi anak-anak. Bahkan di kehidupan kita saat ini, salah satu syarat mendaftar 

kerja adalah pengalaman. 

Menurut Masnur (dalam Caron and Markusen 2016), Pengalaman 

mengajar adalah masa kerja yang dapat dilihat dari waktu ketika seorang guru 

mengajar di sekolah tertentu berdasarkan surat tugas dari institusi yang 

berwenang, biasanya bukti ini berupa surat keterangan yang dikeluarkan oleh 

lembaga pendidikan tersebut. Hal ini didukung oleh Eliyanto (Wiranti 2021) 

yang menyatakan bahwa semakin lama masa kerja seorang guru, semakin 

banyak pengetahuan dan keterampilan yang ia peroleh, sehingga berdampak 

pada kualitas pembelajaran yang diberikan. Permendiknas No.18 Tahun 2007 

ayat 3 butir c juga menyatakan bahwa masa kerja guru sebagai pendidik di 

satuan pendidikan sesuai dengan surat tugas yang dikeluarkan oleh lembaga 

berwenang. Seorang guru yang memiliki lebih banyak pengalaman mengajar 

juga memiliki lebih banyak pengetahuan (Tangge and Ferlin 2020). 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa terciptanya profesionalisme seorang 

guru bergantung pada pengalaman kerja yang berkualitas. Pengalaman kerja 

guru dikatakan menjadi lebih baik apabila ia menghabiskan waktu lebih banyak 

untuk menyelesaikan pekerjaannya. Seorang guru lebih profesional dalam 

waktu yang lebih lama dibandingkan dengan guru yang baru diangkat. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah panduan yang digunakan untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel dalam sebuah penelitian. Dalam perspektif 

statistik, Kerangka konseptual menunjukkan bagaimana konsep-konsep utama 

penelitian berhubungan satu sama lain, yang disusun secara logis untuk 

memberikan gambaran tentang bagaimana ide-ide penelitian berinteraksi satu sama 

lain. (Adom, Hussain, and Joe 2018). Adapun kerangka konseptual penelitian ini 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Ha : Terdapat hubungan positif antara regulasi emosi dengan self-efficacy 

melalui lama pengalaman mengajar pada guru RA 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan self-efficacy 

melalui lama pengalaman mengajar pada guru RA 

Profesional 

Mampu 

menyelesaikan 

tugas 

Tidak Profesional 

Tugas tidak 

terselesaikan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasi. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang 

berlandaskan pada filosofi filsafat positivisme, yang digunkan untuk menganalisis 

populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

alat penelitian dan pengolahan data yang bersifat statistik (Sugiyono 2013). Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan menguji hubungan antara dua 

variabel, serta mempertimbangkan faktor lama pengalaman mengajar. 

Penelitian survei menggunakan kuesioner sebagai alat penelitian untuk 

mengumpulkan data dari populasi besar maupun kecil. Penelitian ini termasuk ke 

dalam jenis penelitian koresional karena berfokus dalam mengukur hubungan atau 

asosiasi antara variabel independen (regulasi emosi) dengan variabel dependen 

(self-efficacy), serta mempertimbangkan faktor moderasi berupa lama pengalaman 

mengajar. penelitian ini juga dapat menggunakan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan bagaimana guru RA memandang regulasi emosi dan self-efficacy 

mereka. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lowokwaru. Hal ini dikarenakan, 

selain memiliki banyak institusi pendidikan Raudhatul Athfal, peneliti juga pernah 

mengajar di beberapa RA di daerah tersebut, sehingga banyak menemui fenomena- 

fenomena yang berkaitan dengan judul penelitian. Pemilihan daerah ini bertujuan 

untuk mendapatkan data yang lebih beragam dan representatif terkait perbedaan 

latar belakang guru di wilayah yang berbeda. Waktu yang dibutuhkan peneliti untuk 

mendapatkan hasil hubungan regulasi emosi dengan self-efficacy guru jika ditinjau 

dari lama pengalaman mengajar yakni dilaksanakan pada bulan Desember 2024. 

C. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi fokus dalam sebuah riset 

serta mencakup semua objek yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan 
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dengan tujuan penelitian (Adnyana 2021). Populasi guru RA dipilih oleh peneliti 

untuk menguji seberapa baik pendapat mereka tentang kemampuan mereka sendiri 

sebagai pendidik dalam menjalankan tugas mengajar di RA yang sering kali 

membutuhkan banyak energi mental, emosional dan fisik. Populasi dalam 

penelitian ini terdiri dari 99 guru RA yang berada di Kecamatan Lowokwaru. 

D. Sampel 

Sampel adalah teknik (proses atau instrumen) yang digunakan peneliti untuk 

memilih secara sistematis sejumlah objek atau orang yang merupakan bagian dari 

populasi yang telah ditentukan sebelumnya untuk digunakan sebagai subjek 

(sumber data) untuk observasi atau investigasi sesuai dengan tujuannya 

(Firmansyah and Dede 2022). Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penarikan sampel nonprobability sampling dengan jenis pendekatan Purposive 

sampling. Purposive Sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan adanya 

pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sugiyono 2013). dengan jumlah guru yang 

dipilih sesuai dengan kriteria inklusi, yaitu guru RA yang memiliki pengalaman 

mengajar minimal satu tahun KecamatanLowokwaru. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merujuk pada aspek, karakteristik, atau nilai dari orang, 

objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti 

untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya (Sugiyono 2013). Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel independen) dan variabel 

terikat (variabel dependen). Variabel-variabel ini digunakan untuk mengukur dan 

menganalisis hubungan antara regulasi emosi dengan self-efficacy pada guru RA 

dengan mempertimbangkan lama pengalaman mengajar. Dalam penelitian ini (X1) 

sebagai variabel independen, (X2) sebagai variabel moderator, dan (Y) sebagai 

variabel dependen, dan (Z) sebagai variabel moderator. Variabel-variabel tersebut 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Variabel independen (X1) dalam penelitian ini adalah regulasi emosi pada 

guru RA yang berperan dalam mempengaruhi perubahan pada variabel 

dependen. 
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X2 

(Lama Pengalaman Mengajar) 

X1 

(Regulasi Emosi) 

Y 

(Self-Efficacy) 

2. Variabel moderator (X2) berfungsi untuk memoderasi hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel 

moderator adalah Lama Pengalaman Mengajar. 

3. Variabel dependen (Y) sebagai variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Dalam konteks penelitian ini, variabel independen adalah self- 

efficacy pada guru RA 

 

Sebagai contoh, model yang menggambarkan pengaruh variabel 

independen dan variabel dependen adalah sebagai berikut : 

Gambar 3.1 Model Variabel 
 

 

 

Keterangan : 

X1 = Regulasi emosi 

X2 = Lama pengalaman mengajar 

Y = Self-efficacy 

F. Definisi Operasional 

Peneliti dapat memperoleh manfaat dan lebih mudah dalam mengumpulkan 

data dengan menggunakan definisi operasional penelitian ini. Berikut ini adalah 

definisi operasional penelitian: 

1. Regulasi Emosi 

Regulasi emosi merupakan proses intrinsik dan ekstrinsik yang 

mempengaruhi aspek emosi seseorang secara otomatis atau dengan kontrol. 

Terdapat tiga aspek dalam regulasi emosi, yaitu emotions monitoring, emotions 
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evaluating, dan emotions modifications. Emotions monitoring mengacu pada 

kemampuan seseorang dalam mengatur emosi positif maupun negatif dengan baik, 

dengan fokus pada pengalaman dan perilaku emosi. Proses ini tidak hanya terjadi 

saat emosi negatif muncul, tetapi juga ketika individu mengalami emosi positif, 

sehingga memungkinkan mereka untuk beradaptasi secara sosial. Emotions 

evaluating berkaitan dengan kesadaran dan kontrol terhadap emosi secara sadar, 

sehingga individu dapat mencapai regulasi emosi yang baik dan memberikan 

respons yang sesuai dengan emosi yang mereka rasakan. Sementara itu, emotions 

modifications mencerminkan kemampuan seseorang dalam mengatasi tekanan 

yang muncul akibat masalah yang dihadapi, sehingga mereka dapat menyesuaikan 

diri dengan situasi yang ada. 

2. Self-Efficacy 

Self-efficacy pada setiap individu memiliki tingkatan yang berbeda, yang 

dapat dilihat dari tiga aspek utama, yaitu tingkat kesulitan tugas, kekuatan 

keyakinan, dan luas bidang tugas. Tingkat kesulitan tugas menggambarkan 

seberapa sulit suatu tugas yang harus diselesaikan, yang memengaruhi keputusan 

seseorang untuk mencoba atau menghindari suatu tindakan. Kekuatan keyakinan 

berkaitan dengan sejauh mana individu percaya pada kemampuannya sendiri, di 

mana self-efficacy yang tinggi membuat seseorang lebih gigih dalam menghadapi 

rintangan. Luas bidang tugas menunjukkan seberapa luas keyakinan seseorang 

dalam berbagai situasi atau bidang tertentu, yang bisa terbatas pada satu bidang atau 

mencakup beberapa bidang sekaligus. 

3. Lama Pengalaman Mengajar 

Pengalaman mengajar adalah masa kerja yang dapat dilihat dari waktu 

seorang guru mengajar di sekolah tertentu berdasarkan surat tugas dari institusi 

yang berwenang, yang biasanya dibuktikan dengan surat keterangan dari lembaga 

pendidikan. Semakin lama masa kerja seorang guru, semakin banyak pengetahuan 

dan keterampilan yang diperoleh, sehingga berdampak pada kualitas pembelajaran 

yang diberikan. Masa kerja guru sebagai pendidik di satuan pendidikan juga 

ditentukan berdasarkan surat tugas yang dikeluarkan oleh lembaga berwenang. 

Seorang guru yang memiliki lebih banyak pengalaman mengajar cenderung 

memiliki lebih banyak pengetahuan. Dengan demikian, terciptanya profesionalisme 
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seorang guru bergantung pada pengalaman kerja yang berkualitas. Pengalaman 

kerja guru dikatakan lebih baik apabila ia menghabiskan lebih banyak waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaannya, sehingga seorang guru yang memiliki pengalaman 

lebih lama cenderung lebih profesional dibandingkan dengan guru yang baru 

diangkat. 

G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Angket 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket/ 

kuosioner. Angket merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk kuisioner 

untuk diisi responden sesuai dengan kebutuhan dari setiap variabel 

penelitian (Darwin, Muhammad 2021). 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Regulasi Emosi 
 

 

Aspek 

 

Indikator 
Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

Dapat mengatur emosi 

dengan baik, yaitu emosi 

negatif 

atau positif 

Mampu mengubah emosi negatif 

menjadi emosi positif 

 

 

1, 6, 8, 9 

 

 

4 

Dapat mengendalikan 

emosi sadar, mudah, 

dan otomatis 

Mampu mengendalikan 

emosi dengan baik 

 

2, 4, 7, 10 

 

4 

Dapat menguasai 

situasi stres yang menekan 

akibat dari masalah yang 

dihadapi 

Mampu mengendalikan situasi 

stres 

dengan baik 

 

 

3, 5 

 

 

2 

Total butir 10 butir 10 butir 
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( )( )[ ] 2 2 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Self Efficacy 
 

No 
Aspek Indikator 

Jumlah 

Item 

1. 
Level/ magnitude (tingkatan) Keyakinan mampu menyelesaikan 

Tugas 
9 

2. 
Generality (keumuman) Keyakinan mampu menguasai situasi 

atau konsep 
9 

3. 
Strength (Kekuatan) Keyakinan mampu mendapatkan hasil 

yang diharapkan 
7 

Total 25 

 

 

H. Validitas dan Realibilitas Instrumen 

 

1. Validitas Instrumen 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan melakukakn uji validitas 

menggunakan r hitung dan membandingkannya dengan r table untuk 

menentukan validitas setiap item pernyataaan dalam instrument penelitian. 

Rumus r hitung untuk mengukur validitas korelasi antara dua variable adalah 

: 
 

 𝑛 
𝑟 = ∑X𝑌 − ∑X  ∑Y  𝑛 ∑ 𝑋2 −∑X𝑋2[𝑛∑𝑌 −(∑𝑌) ] 

 

 
Keterangan : 

r : Koefisien korelasi antara dua variable 

n : Jumlah responden atau sampel 

X : Skor untuk variable pertama 

Y : Skor untuk variable kedua 

∑X𝑌 : Jumlah hasil kali antara X dan Y 

∑𝑋2 : Jumlah kuadrat skor X 

∑𝑌2 : Jumlah kuadrat skor Y 

∑X : Jumlah skor X 

∑𝑌 : Jumlah skor Y 
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Instrumen penelitian yang digunakan telah divalidasi oleh para ahli, 

yaitu Ibu Dr. Nurlaeli Fitriah, M.Pd, dan Ibu Sumarmi, S.Pd. Hasil dari proses 

validasi menunjukkan bahwa instrumen “Layak/Valid” untuk digunakan 

dengan catatan perlu dilakukan revisi sesuai saran yang diberikan. Setelah 

melakukan perbaikan berdasarkan rekomendasi dari para ahli, peneliti 

melanjutkan dengan pengujian validitas menggunakan rumus r hiung dan r 

tabel. 

Tabel 3.3 Hasil Pengujian Validitas Regulasi emosi 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

 

Cases 

Valid 70 100.0 

Excludeda 0 0.0 

Total 70 100.0 

 

Data yang digunakan dalam analisis validitas untuk variabel regulasi 

emosi sepenuhnya valid dan tidak ada kasus yang dikecualikan. Ini 

menunjukkan bahwa analisis yang dilakukan memiliki basis data yang 

lengkap, sehingga hasil analisis validitas dapat dianggap lebih dapat 

diandalkan. 
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Tabel 3.4 Hasil Pengujian Validitas Self-efficacy 

 

Case Processing Summary 

 N % 

 

 

Cases 

Valid 70 100.0 

Excludeda 0 0.0 

Total 70 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Data yang digunakan dalam analisis validitas untuk variabel self- 

efficacy sepenuhnya valid dan tidak ada kasus yang dikecualikan. Ini 

menunjukkan bahwa analisis yang dilakukan memiliki basis data yang 

lengkap, sehingga hasil analisis validitas dapat dianggap lebih dapat 

diandalkan. 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah kemampuan alat pengukur untuk memberikan 

hasil yang tepat ketika digunakan pada waktu yang berbeda (Ph.D. Ummul 

Aiman et al. 2022). Untuk memastikan bahwa alat penelitian memberikan 

hasil yang yang dapat diandalkan dan stabil dari waktu ke waktu, maka 

dilakukan uji realibilitas. Uji realibilitas dilakukan terhadap kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur hubungan regulasi emosi 

dengan self efficacy guru jika ditinjau dari lama pengalaman mengajar. 

Uji realibilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 

penelitian memberikan hasil yang konsisten dan stabil dari waktu ke waktu. 

Hal ini mengikuti prosedur untuk menguji instrumen dan menganalisisnya 

dengan menampilkan ukuran angka Cronbach Alpha (a). 
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𝑏 

𝜎 2 

𝑡 

𝑡 

Gambar 3.2 Rumus Alpha Cronbach 
 

 

𝑟𝑖 = ( 
𝑘 

 
 

𝑘 − 1 

 ∑𝜎2 
) (1 − ) 

𝑡 

Keterangan: 

ri = Koefisien Cronbach Alpha 

k = banyaknya pertanyaan dalam butir 

∑𝜎2= jumlah varian butir 

𝜎2= varian total 

 

 

Tabel 3.5 Hasil Pengujian Reliabilitas Regulasi Emosi 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.689 10 

 

Nilai Croanbach’s Alpha = 0.689. Nilai ini menunjukkan tingkat 

konsistensi internal dari instrumen yang digunakan. Secara umum, nilai 

Cronbach's Alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

0.90 - 1.00 = sangat baik 

0.80 - 0.89 = baik 

0.70 - 0.79 = cukup baik 

0.60 - 0.69 = cukup 

0.50 - 0.59 = buruk 

Di bawah 0.50 = sangat buruk 

 

 

Dengan nilai 0.689, instrumen berada dalam kategori "cukup" untuk 

konsistensi internal. Ini menunjukkan bahwa item-item dalam instrumen 

tersebut memiliki tingkat konsistensi yang dapat diterima, tetapi masih 

ada ruang untuk perbaikan. 



28  

 

Tabel 3.6 Hasil Pengujian Reliabilitas Self-efficacy 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.856 25 

 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.856 menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan untuk mengukur konstruk yang dimaksud memiliki konsistensi 

internal yang baik. Ini berarti bahwa item-item dalam instrumen tersebut 

cenderung mengukur konstruk yang sama dengan baik. Secara keseluruhan, 

hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki konsistensi internal yang baik, dan dapat diandalkan untuk 

digunakan dalam penelitian. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah serangkaian proses atau langkah yang 

digunakan untuk mengubah data menjadi informasi, sehingga karakteristik data 

menjadi lebih jelas dan dapat membantu dalam menyelesaikan masalah- 

masalah yang terkait dengan penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, terdapat 

dua jenis statistik yang digunakan. Pertama, statistik deskriptif yang berfungsi 

untuk mengidentifikasi kekuatan hubungan antara variabel melalui analisis 

korelasi. Kedua, analisis inferensial yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan kemudian menerapkan hasilnya pada populasi (Ph.D. Ummul 

Aiman et al. 2022). Dengan pengolahan data menggunakan SPSS, peneliti 

menggunakan Teknik korelasi Product Moment Pearson. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif merupakan pengolahan data dengan tujuan 

mendeskripsikan data (populasi sampel) yang telah dikumpulkan untuk menarik 

kesimpulan (Darwin, Muhammad 2021). Langkah-langkah yang terlibat dalam 
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statistik deskriptif adalah mengumpulkan, mencatat, menyusun dan 

menampilkan data. 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah data 

yang diteliti mengikuti distrbusi secara normal atau tidak (Widhiarso 

2000). Hal ini merupakan syarat penting untuk pengujian hipotesis. 

Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah One Sample 

Kolmogrov-Smirnov. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data dianggap terdistribusi 

normal. 

Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Analisis Regresi Berganda 

Regresi berganda merupakan metode analisis statistik yang 

digunkan untuk melihat pengaruh lebih dari satu variabel 

independen terhadap satu varabel dependen. Rumus persamaan 

untuk analisis ini yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y = Self-efficacy 

X1 = Regulasi emosi 

X2 = Lama Pengalaman Mengajar 

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

e = error 

c. Uji Analisis Regresi Moderasi 

Analisis Regresi Moderasi (MRA) atau uji interaksi adalah suatu 

aplikasi khusus dari regresi linear berganda yang melibatkan unsur 

interaksi (perkalian antara dua atau lebih variabel independen) 

dalam persamaan regresinya. Rumus persamaan untuk analisis ini 

dapat dituliskan sebagai berikut: 



30  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3(X1X2) + e. 

Keterangan: 

Y = Self-efficacy 

X1 = Regulasi emosi 

X2 = Lama Pengalaman Mengajar 

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

b3 = koefisien regresi variabel dependen 

e = error 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana efikasi diri dan 

regulasi emosi guru Raudhatul Athfal (RA) berkaitan dengan lama pengalaman 

mengajar. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2024), populasi 

penelitian ini terdiri dari 99 guru RA di Kecamatan Lowokwaru. 70 responden 

menjadi sampel penelitian. Sampel ini dipilih berdasarkan kriteria yaitu 

minimal pengalaman mengajar 1 tahun. Pengumpulan data dilakukan pada 

bulan Januari 2025. 

Gambar 4.1 Jumlah responden 

 

Tabel 4.1 Persentase berdasarkan jawaban responden 
 

 

No Lama Mengajar 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

1. 1 tahun 3 4.3% 

2. 2 tahun 10 10% 

3. 3 tahun 5 7.1% 

4. 4 tahun 3 4.3% 

5. 5 tahun 4 5.7% 

6. 6 tahun 3 4.3% 

7. 7 tahun 2 2.9% 
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8. 8 tahun 3 4.3% 

9. 9 tahun 1 1.4% 

10. 10 tahun 5 7.1% 

11. 12 tahun 2 2.9% 

12. 13 tahun 2 2.9% 

13. 15 tahun 3 4.3% 

14. 16 tahun 2 2.9% 

15. 17 tahun 4 5.7% 

16. 18 tahun 3 4.3% 

17. 19 tahun 1 1.4% 

18. 20 tahun 1 1.4% 

19. 21 tahun 2 2.9% 

20. 22 tahun 1 1.4% 

21. 23 tahun 4 5.7% 

22. 26 tahun 1 1.4% 

23. 27 tahun 3 4.3% 

24. 29 tahun 1 1.4% 

25. 31 tahun 1 1.4% 

26. 32 tahun 1 1.4% 

27. 33 tahun 1 1.4% 

28. 37 tahun 1 1.4% 

 

B. Metode Analisis Kuantitatif 

1. Statistik Deskriptif 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, setiap variable dalam 

penelitian ini dikelompokan berdasarkan perhitungan nilai rata-rata (mean) 

dan standar deviasi yang diperoleh dari hasil pengukuran. Proses ini 

menghasilkan tiga kategori yang berbeda yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Dengan cara ini, analisis dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai distribusi dan tingkat variable yang diteliti. 
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Tabel 4. 2 Data Hasil Penelitian 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Regulasi_emosi 70 24 40 29.94 3.396 

Self_Efficacy 70 57 92 72.01 7.187 

Valid N 

(listwise) 

70     

Sumber: Output SPSS 25, Data sekunder telah diolah 

 

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif diatas, dapat kita gambarkan distribusi 

data yang didapat oleh peneliti adalah: 

1. Variabel Regulasi Emosi 

a. Jumlah responden (N): Terdapat 70 responden yang berpartisipasi 

dalam pengukuran regulasi emosi 

b. Skor minimum: Skor terendah yang diperoleh pada variabel 

regulasi emosi adalah 24. Ini menunjukkan bahwa ada responden 

yang memiliki tingkat regulasi emosi yang sangat rendah 

c. Skor maksimum: Skor tertinggi yang dicatat adalah 40, yang 

menunjukkan bahwa ada responden dengan tingkat regulasi emosi 

yang sangat baik 

d. Mean: Rata-rata skor regulasi emosi adalah 29.94. Ini menunjukkan 

bahwa secara umum, responden memiliki tingkat regulasi emosi 

yang berada di antara skor minimum dan skor maksimum 

e. Standar Deviasi: Nilai standar deviasi adalah 3.396. Ini 

menunjukkan bahwa terdapat variasi yang cukup signifikan dalam 

skor regulasi emosi di antara responden, dengan beberapa responden 

yang memiliki skor yang jauh dari rata-rata 

 

2. Variabel Self-efficacy 

a. Jumlah responden (N): Terdapat 70 responden yang berpartisipasi 

dalam pengukuran self-efficacy 
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b. Skor minimum: Skor terendah yang diperoleh pada variabel self- 

efficacy adalah 57. Ini menunjukkan bahwa ada responden yang 

merasa kurang percaya diri dalam kemampuan mereka 

c. Skor maksimum: Skor tertinggi yang dicatat adalah 92, yang 

menunjukkan bahwa ada responden yang memiliki tingkat self- 

efficacy yang sangat tinggi 

d. Mean: Rata-rata skor regulasi emosi adalah 72.01. Ini menunjukkan 

bahwa secara umum, responden memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang moderat dalam kemampuan mereka 

e. Standar Deviasi: Nilai standar deviasi adalah 7.187. Ini 

menunjukkan bahwa terdapat variasi yang cukup besar dalam skor 

self-efficacy di antara responden, dengan beberapa responden yang 

memiliki skor yang jauh dari rata-rata 

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam kedua variabel yang 

diteliti, yaitu regulasi emosi dan self-efficacy. Rata-rata skor untuk 

regulasi emosi berada pada tingkat yang relatif rendah, sedangkan rata- 

rata skor untuk self-efficacy menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang 

moderat. Variasi yang ada, seperti yag ditunjukkan oleh standar deviasi 

menunjukkan bahwa esponden memiliki pengalaman yang berbeda- 

beda dalam hal regulasi emosi dan self-efficacy. 

Berikut sebaran demografis dan respons terhadap setiap 

pernyataan pada angket, berikut adalah uraian data tentang regulasi 

emosi per indikator: 

Indikator "mampu mengubah emosi negatif menjadi emosi positif 

dan sebaliknya” 

 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saat saya ingin memiliki 

emosi positif (seperti rasa 

senang atau hiburan), saya 

 

4.3% 

 

14.3% 

 

55.7% 

 

25.7% 
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Indikator "mampu mengubah emosi negatif 

menjadi emosi positif dan sebaliknya" 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

0 

P1 P3 P6 P10 

SS S TS STS 

 

 mengubah apa yang 

sedang saya pikirkan) 

    

2. Saat saya ingin memiliki 

emosi yang tidak terlalu 

negatif (seperti rasa sedih 

atau marah), saya 

mengubah apa yang 

sedang saya pikirkan) 

  

 

 

8.6% 

 

 

 

68.6% 

 

 

 

22.8% 

3. Saat saya ingin merasakan 

emosi lebih positif, saya 

ubah cara pikir saya 

tentang keadaannya 

  

 

8.6% 

 

 

61.4% 

 

 

30% 

4. Saat saya ingin merasakan 

emosi lebih positif, saya 

ubah cara pikir saya 

tentang keadaannya 

  

 

8.6% 

 

 

75.7% 

 

 

15.7% 

 

 

Gambar 4.2 Indikator 1 Regulasi Emosi 
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Berdasarkan data di atas, pada pernyataan 1 terdapat 18 responden 

dengan jawaban SS, 39 responden dengan jawaban S, 10 responden 

dengan jawaban TS, dan 3 responden dengan jawaban STS. Pernyataan 

3 terdapat 16 responden dengan jawaban SS, 48 responden dengan 

jawaban S, 6 responden dengan jawaban TS. Pernyataan 6 terdapat 21 

responden dengan jawaban SS, 42 responden dengan jawaban S, 7 

responden dengan jawaban TS. Pernyataan 10 terdapat 11 responden 

dengan jawaban SS, 54 responden dengan jawaban S, 5 responden 

dengan jawaban TS. 

Indikator “mampu mengendalikan emosi dengan baik” 

 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya menyimpan perasaan 

saya untuk diri saya sendiri 

 
31.4% 45.7% 22.9% 

2. Saat saya merasakan emosi 

positif, saya tidak 

menunjukkannya kepada 

orang lain 

 

 

1.4% 

 

 

61.4% 

 

 

31.4% 

 

 

5.7% 

3. Saya mengendalikan emosi 

dengan tidak 

mengekspresikannya 

 
 

35.7% 

 

55.7% 

 

8.6% 
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Gambar 4.3 Indikator 2 Regulasi Emosi 

 

 

 

Berdasarkan data di atas, pada pernyataan 2 terdapat 16 

responden dengan jawaban SS, 32 responden dengan jawaban S, 22 

responden dengan jawaban TS. Pernyataan 4 terdapat 4 responden 

dengan jawaban SS, 22 responden dengan jawaban S, 43 responden 

dengan jawaban TS, 1 responden dengan jawaban STS. Pernyataan 7 

terdapat 6 responden dengan jawaban SS, 39 responden dengan jawaban 

S, 25 responden dengan jawaban TS. 

 

 

Indikator "mampu mengendalikan situasi stress dengan baik" 

 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saat dihadapkan situasi 

stres, saya memikirkan 

cara untuk menenangkan 

diri 

  

 

18.6% 

 

 

54.3% 

 

 

27.1% 

2. Saat saya merasakan emosi 

negatif, saya memastikan 

tidak mengekpresikannya 

 
 

2.9% 

 

70% 

 

27.1% 
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Indikator "mampu mengendalikan situasi stress 

dengan baik" 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

0 

P5 P8 P9 

SS S TS STS 

 

3. Saya mengendalikan emosi 

dengan cara mengubah cara 

pikir terhadap situasi yang 

sedang saya hadapi 

  

 

1.4% 

 

 

52.9% 

 

 

45.7% 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Indikator 3 Regulasi Emosi 

 

 

 

Berdasarkan data di atas, pada pernyataan 5 terdapat 19 

responden dengan jawaban SS, 38 responden dengan jawaban S, 13 

responden dengan jawaban TS. Pernyataan 8 terdapat 19 responden 

dengan jawaban SS, 49 responden dengan jawaban S, 2 responden 

dengan jawaban TS. Pernyataan 9 terdapat 32 responden dengan jawaban 

SS, 37 responden dengan jawaban S, 1 responden dengan jawaban TS. 

Berikut sebaran demografis dan respons terhadap setiap 

pernyataan pada angket, berikut adalah uraian data tentang Self-efficacy 

per indikator: 



39  

Indikator "Keyakinan mampu menyelesaikan tugas” 

 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya yakin mampu 

menjelaskan konsep 

pembelajaran yang 

kompleks kepada anak- 

anak 

  

 

 

2.9% 

 

 

 

68.6% 

 

 

 

28.6% 

2. Saya yakin dapat 

mengajarkan berbagai 

topik pembelajaran dengan 

menggunakan ragam 

metode 

  

 

 

2.9% 

 

 

 

72.9% 

 

 

 

24.3% 

3. Saya yakin dapat 

mengelola kelas dengan 

cara yang t erstruktur dan 

efektif 

   

 

71.4% 

 

 

28.6% 

4. Saya yakin dapat 

meningkatkan kemampuan 

anak-anak dalam 

membaca, menulis, dan 

berhitung dengan metode 

yang kreatif. 

   

 

 

70% 

 

 

 

30% 

5. Saya yakin dapat 

mengajarkan tidak hanya 

keterampilan dasar tetapi 

juga nilai sosial, budaya, 

dan moral 

   

 

 

61.4% 

 

 

 

38.6% 

6. Saya yakin dapat 

mengelola pembelajaran 

1.4% 
 

62.9% 35.7% 
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Indikator " Keyakinan mampu menyelesaikan 

tugas" 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

0 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

SS S TS STS 

 

 berbasis tema yang 

melibatkan berbagai aspek 

perkembangan anak. 

    

7. Saya yakin dapat 

menyelesaikan masalah 

pembelajaran dengan 

berbagai strategi. 

  

 

2.9% 

 

 

75.7% 

 

 

21.4% 

8. Saya yakin mampu 

mengaitkan teori 

perkembangan anak 

dengan praktik 

pembelajaran di kelas. 

  

 

 

4.3% 

 

 

 

75.7% 

 

 

 

20% 

9. Saya yakin logika dalam 

menyusun rencana 

pembelajaran berpengaruh 

pada cara saya mengelola 

kelas sehari-hari. 

  

 

 

7.1% 

 

 

 

72.9% 

 

 

 

20% 

 

 

Gambar 4.5 Indikator 1 Self-Efficacy 
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Berdasarkan data di atas, pada pernyataan 1 terdapat 20 

responden dengan jawaban SS, 48 responden dengan jawaban S, 2 

responden dengan jawaban TS. Pernyataan 2 terdapat 17 responden 

dengan jawaban SS, 51 responden dengan jawaban S, 2 responden 

dengan jawaban TS. Pernyataan 3 terdapat 20 responden dengan 

jawaban SS, 51 responden dengan jawaban S. Pernyataan 4 terdapat 21 

responden dengan jawaban SS, 49 responden dengan jawaban S. 

Pernyataan 5 terdapat 27 responden dengan jawaban SS, 43 responden 

dengan jawaban S. Pernyataan 6 terdapat 25 responden dengan jawaban 

SS, 44 responden dengan jawaban S dan 1 jawaban untuk STS. 

Pernyataan 7 terdapat 15 responden dengan jawaban SS, 53 responden 

dengan jawaban S dan 2 jawaban untuk STS. Pernyataan 8 terdapat 14 

responden dengan jawaban SS, 53 responden dengan jawaban S dan 3 

jawaban untuk STS. Pernyataan 9 terdapat 14 responden dengan 

jawaban SS, 51 responden dengan jawaban S dan 5 jawaban untuk STS. 

Indikator "keyakinan mampu menguasai situasi dan konsep" 

 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya memilih mundur 

jika diminta menjelaskan 

konsep abstrak seperti 

nilai moral atau budaya 

kepada anak 

 

 

 

2.9% 

 

 

 

10% 

 

 

 

78.6% 

 

 

 

8.5% 

2. Saya merasa minder 

menyampaikan materi 

tanpa menggunakan 

media atau sumber belajar 

  

 

32.9% 

 

 

48.6% 

 

 

14.3% 

3. Saya kebingungan 

menentukan menentukan 

metode pembelajaran 

yang relevan dengan 

kebutuhan anak 

 

 

 

1.4% 

 

 

 

22.9% 

 

 

 

64.3% 

 

 

 

11.4% 

4. Saya bimbang dalam 

merancang aktivitas yang 

sesuai untuk mencapai 

  

20% 

 

70% 

 

10% 
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 tujuan pembelajaran 

tertentu 

    

5. Saya pesimis mampu 

menerapkan pendekatan 

berbeda untuk anak yang 

memiliki kesulitan belajar. 

 

 

2.9% 

 

 

22.9% 

 

 

61.4% 

 

 

12.9% 

6. Saya yakin dapat 

mengelola pembelajaran 

berbasis tema yang 

melibatkan berbagai aspek 

perkembangan anak. 

 

 

11.4% 

 

 

64.3% 

 

 

22.9% 

 

 

1.4% 

7. Saya yakin dapat 

menyelesaikan masalah 

pembelajaran dengan 

berbagai strategi. 

  

 

2.9% 

 

 

75.7% 

 

 

21.4% 

8. Saya yakin mampu 

mengaitkan teori 

perkembangan anak 

dengan praktik 

pembelajaran di kelas. 

  

 

 

4.3% 

 

 

 

75.7% 

 

 

 

20% 

9. Saya yakin logika dalam 

menyusun rencana 

pembelajaran berpengaruh 

pada cara saya mengelola 

kelas sehari-hari. 

  

 

 

7.1% 

 

 

 

72.9% 

 

 

 

20% 
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Indikator "keyakinan mampu menguasai situasi dan 

konsep" 
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Gambar 4.6 Indikator 2 Self-Efficacy 
 

 

 

Berdasarkan data di atas, pada pernyataan 1 terdapat 6 

responden dengan jawaban SS, 55 responden dengan jawaban S, 7 

responden dengan jawaban TS dan 2 responden dengan jawaban STS. 

Pernyataan 2 terdapat 10 responden dengan jawaban SS, 37 responden 

dengan jawaban S, 23 responden dengan jawaban TS. Pernyataan 3 

terdapat 8 responden dengan jawaban SS, 45 responden dengan jawaban 

S, 16 responden dengan jawaban TS dan 1 responden dengan jawaban 

STS. Pernyataan 4 terdapat 7 responden dengan jawaban SS, 49 

responden dengan jawaban S, 14 responden dengan jawaban TS. 

Pernyataan 5 terdapat 9 responden dengan jawaban SS, 43 responden 

dengan jawaban S, 16 responden dengan jawaban TS, 2 responden 

dengan jawaban STS. Pernyataan 6 terdapat 1 responden dengan 

jawaban SS, 16 responden dengan jawaban S, 45 jawaban untuk TS, dan 

8 jawaban untuk STS. Pernyataan 7 terdapat 15 responden dengan 

jawaban SS, 53 responden dengan jawaban S dan 2 jawaban untuk TS. 

Pernyataan 8 terdapat 14 responden dengan jawaban SS, 53 responden 

dengan jawaban S dan 3 jawaban untuk TS. Pernyataan 9 terdapat 14 

responden dengan jawaban SS, 51 responden dengan jawaban S dan 5 

jawaban untuk TS. 



44  

Indikator "Keyakinan mampu mendapatkan hasil yang diharapkan" 

 

No Pernyataan STS TS S SS 

 

 

1. 

Saya ingin berhenti saat 

menghadapi anak-anak 

yang sulit diatur selama 

proses pembelajaran 

 

 

2.9% 

 

 

10% 

 

 

67.1% 

 

 

20% 

2. Saya bersikeras mencari 

cara untuk mengatasi 

tantangan pembelajaran di 

kelas. 

  

 

5.7% 

 

 

72.9% 

 

 

21.4% 

3. Saya pantang menyerah 

membantu anak-anak 

memahami materi 

meskipun mereka 

mengalami kesulitan. 

  

 

 

4.3% 

 

 

 

67.1% 

 

 

 

28.6% 

4. Saya akan bertanya pada 

rekan atau mentor jika 

mengalami kesulitan 

dalam mengelola 

pembelajaran. 

   

 

 

67.1% 

 

 

 

32.9% 

5. Saya yakin sikap pantang 

menyerah dalam 

menyelesaikan masalah 

akan memberikan hasil 

yang baik. 

 

 

 

1.4% 

 

 

 

8.6% 

 

 

 

55.7% 

 

 

 

34.3% 

6. Saya yakin penguasaan 

teknik pembelajaran 

menjadi dasar keberhasilan 

  

2.9% 

 

71.4% 

 

25.7% 
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Indikator "Keyakinan mampu mendapatkan hasil 

yang diharapkan" 

 

 dalam mengajarkan 

konsep lainnya. 

    

7. Saya memilih mundur jika 

diminta mengatasi masalah 

yang belum saya kuasai. 

 

2.9% 

 

11.4% 

 

75.7% 

 

10% 

 

 

Gambar 4.7 Indikator 3 Self-Efficacy 

 

 

 

Berdasarkan data di atas, pada pernyataan 1 terdapat 14 

responden dengan jawaban SS, 47 responden dengan jawaban S, 7 

responden dengan jawaban TS dan 2 responden dengan jawaban STS. 

Pernyataan 2 terdapat 15 responden dengan jawaban SS, 51 responden 

dengan jawaban S, 4 responden dengan jawaban TS. Pernyataan 3 

terdapat 20 responden dengan jawaban SS, 47 responden dengan jawaban 

S, 3 responden dengan jawaban TS. Pernyataan 4 terdapat 23 responden 

dengan jawaban SS, 47 responden dengan jawaban S. Pernyataan 5 

terdapat 24 responden dengan jawaban SS, 39 responden dengan jawaban 

S, 6 responden dengan jawaban TS, 1 responden dengan jawaban STS. 

Pernyataan 6 terdapat 18 responden dengan jawaban SS, 50 responden 



46  

dengan jawaban S, 2 jawaban untuk TS. Pernyataan 7 terdapat 7 

responden dengan jawaban SS, 53 responden dengan jawaban S dan 8 

jawaban untuk TS dan 2 jawaban untuk STS. 

Berdasarkan data di atas, pernyataan 4 memiliki persentase 

tertinggi untuk kategori sangat setuju (32.9%) dan kategori setuju 

(67.1%), menunjukkan hampir seluruh responden akan bertanya pada 

rekan atau mentor jika mengalami kesulitan dalam mengelola 

pembelajaran. 

3. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov. Metode ini bertujuan untuk menilai 

apakah distribusi data dari variabel yang dianalisis mengikuti pola 

distribusi normal. Dalam uji ini, distribusi kumulatif data yang diperoleh 

dibandingkan dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika 

nilai p (signifikansi) yang dihasilkan lebih besar dari tingkat signifikansi 

yang ditetapkan, yaitu 0.05, maka tidak ada cukup bukti untuk menolak 

hipotesis nol, yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai p kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

data tidak terdistribusi normal. 
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Tabel 4.3 Uji Normalitas Data 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean .0833877 

Std. Deviation 6.03675531 

Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.072 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .095c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan 

metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai p (Asymp. 

Sig. 2-tailed) sebesar 0.095. Karena nilai p ini lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan (α = 0.05), maka tidak ada cukup bukti 

untuk menolak hipotesis nol. Hal ini menunjukkan bahwa residual yang 

dianalisis terdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas 

untuk analisis lebih lanjut dapat dianggap terpenuhi. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4.4 Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi 

zed 

Coefficie 

nts 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

 

 

Collinearity 

Statistics 
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B 

Std. 

Error 
 

Beta 

  Toler 

ance 
 

VIF 

1 (Constant) 43.295 6.984  6.200 .000   

Regulasi 

emosi 

.974 .234 .454 4.163 .000 .969 1.032 

Lama 

Pengalaman 

Mengajar 

.250 .074 .320 3.571 .001 .969 1.032 

a. Dependent Variable: Self-Efficacy 

 

 

Berdasarkan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) 

yang tercantum dalam tabel Coefficients, dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada masalah multikolinearitas dalam model regresi ini. Nilai Tolerance 

untuk kedua variabel, yaitu Regulasi Emosi dan Lama Pengalaman 

Mengajar, masing-masing adalah 0.969, yang jauh lebih besar dari nilai 

ambang batas yang diterima, yaitu 0.10. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada masalah multikolinearitas yang signifikan. 

 

Selain itu, nilai VIF untuk kedua variabel adalah 1.032, yang juga 

jauh lebih kecil dari nilai ambang batas yang sering digunakan, yaitu 10. 

Ini menandakan bahwa variabel-variabel dalam model regresi ini tidak 

menyebabkan inflasi varians yang berlebihan, yang biasanya terjadi jika 

ada multikolinearitas yang tinggi antara variabel independen. 

 

Secara keseluruhan, nilai Tolerance dan VIF ini menunjukkan 

bahwa tidak ada masalah multikolinearitas dalam model regresi. Dengan 

kata lain, kedua variabel independen—regulasi emosi dan lama 

pengalaman mengajar—dapat digunakan bersama-sama dalam analisis 

regresi ini tanpa saling mempengaruhi secara signifikan, yang 

menguatkan validitas model regresi yang digunakan. 
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c. Uji Regresi Berganda 

 

Tabel 4.5 Regresi Berganda 
 

 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 
Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar 

dized 

Coeffici 

ents 

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 
Sig. 

 
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

1 (Constant) 85.117 3.200  26.564 .000 

Regulasi emosi .454 .096 .638 4.737 .000 

Lama 

pengalaman 

mengajar 

.704 .120 .612 5.833 .000 

a. Dependent Variable: Self-efficacy 

 

 

Berdasarkan tabel Coefficients hasil analisis regresi linear 

berganda, dapat dijelaskan bahwa variabel regulasi emosi dan lama 

pengalaman mengajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap self- 

efficacy pada guru RA. Nilai konstanta sebesar 43.295 menunjukkan 

bahwa jika tidak terdapat pengaruh dari regulasi emosi maupun lama 

pengalaman mengajar, maka nilai self-efficacy yang dimiliki guru RA 

berada pada angka 43.295. Ini merupakan nilai dasar dari self-efficacy 

yang menjadi titik awal sebelum kedua variabel bebas diperhitungkan. 

 

Selanjutnya, variabel regulasi emosi memiliki nilai koefisien 

sebesar 0.974, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam 

regulasi emosi akan meningkatkan self-efficacy sebesar 0.974 satuan, 

dengan asumsi variabel lainnya tetap. Nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 

0.05) menunjukkan bahwa pengaruh regulasi emosi terhadap self-efficacy 

adalah signifikan secara statistik. Dengan nilai t sebesar 4.163 dan beta 

standar sebesar 0.454, dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi adalah 

faktor yang paling dominan memengaruhi self-efficacy dalam model ini. 
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik guru RA dalam mengelola dan 

mengatur emosinya, maka semakin tinggi pula kepercayaan dirinya dalam 

menjalankan peran profesionalnya. 

 

Sementara itu, variabel lama pengalaman mengajar memiliki nilai 

koefisien sebesar 0.261. Ini berarti bahwa setiap penambahan satu tahun 

pengalaman mengajar akan meningkatkan self-efficacy sebesar 0.261 

satuan. Nilai signifikansi sebesar 0.037 (p < 0.05) mengindikasikan bahwa 

hubungan tersebut juga signifikan secara statistik, meskipun kontribusinya 

tidak sebesar regulasi emosi. Nilai t sebesar 2.134 dan beta standar sebesar 

0.211 menunjukkan bahwa pengalaman mengajar turut berperan dalam 

membentuk efikasi diri guru, namun tidak sekuat pengaruh dari regulasi 

emosi. 

 

Dari hasil collinearity statistics yang menunjukkan nilai tolerance 

sebesar 0.969 dan VIF sebesar 1.032 untuk kedua variabel bebas, dapat 

diketahui bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas di antara 

variabel-variabel tersebut. Artinya, regulasi emosi dan lama pengalaman 

mengajar tidak saling memengaruhi secara berlebihan dan layak 

dimasukkan dalam satu model regresi. 

 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa baik regulasi emosi 

maupun lama pengalaman mengajar berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap self-efficacy guru RA, dengan regulasi emosi sebagai 

variabel yang paling dominan. Temuan ini memperkuat pentingnya 

pengembangan kemampuan regulasi emosi dan akumulasi pengalaman 

mengajar dalam upaya meningkatkan self-efficacy guru, yang pada 

akhirnya akan berdampak pada kualitas pengajaran dan interaksi dengan 

anak didik. 

 

d. Uji Analisis Regresi Moderasi 

Uji analisis regresi moderasi dilakukan untuk menganalisis 

bagaimana variabel moderasi mempengaruhi hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, model regresi 
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moderasi digunakan untuk mengeksplorasi interaksi antara variabel 

independen, yaitu regulasi emosi dan variabel moderasi yaitu lama 

pengalaman mengajar terhadap variabel dependen, yaitu self-efficacy. 

Persamaan model regresi yang digunakan adalah Y = a + b1X1 + b2X2 + 

b3(X1X2) + e, di mana X2 adalah lama pengalaman mengajar. Berikut 

adalah hasil uji analisis regresi moderasi pada penelitian ini: 

Tabel 4.6 Analisis Regresi Moderasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficient 

s 

 

 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

 

 

Sig. 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

1 (Constant) 37.133 6.698  5.544 .000 

X_Regulasi_ 

emosi 

1.049 .232 .505 4.521 .000 

MODERASI 

_1 

.054 .160 .375 3.225 .016 

a. Dependent Variable: Y_Self_efikasi 

 

Dengan adanya MODERASI_1, kita dapat menyimpulkan 

bahwa variabel ini mempengaruhi kekuatan hubungan antara regulasi 

emosi dan self-efficacy. Meskipun pengaruh langsung dari 

MODERASI_1 terhadap Y_Self_efficacy tidak sebesar pengaruh dari 

X_Regulasi_emosi, tetapi keberadaan MODERASI_1 menunjukkan 

bahwa hubungan antara regulasi emosi dan self-efficacy dapat 

dipengaruhi oleh tingkat moderasi yang ada. Kesimpulan yang dapat 

diambil dari hasil uji tersebut yaitu: 

• X regulasi emosi memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap 

Y self-efficacy 
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• Moderasi 1 juga memiliki hubungan yang signifikan terhadap Y self- 

effficacy dan berfungsi sebagai variabel moderasi yang 

mempengaruhi kekuatan hubungan antara regulasi emosi dan sel- 

efficacy. 

 

4. Uji Hipotesis 

A. Uji F 

 

Tabel 4.7 Uji F 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1313.257 2 362.705 15.128 .000b 

Residual 1969.886 62 32.703   

Total 3283.143 64    

a. Dependent Variable: Self-Efficacy 

b. Predictors: (Constant), Lama Pengalaman Mengajar, Regulasi emosi 

 

 

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada model regresi linear berganda, 

diperoleh nilai F hitung sebesar 15.128 dengan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0.000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05, yang menunjukkan 

bahwa model regresi secara simultan signifikan. Artinya, kedua variabel 

independen—yaitu regulasi emosi dan lama pengalaman mengajar—secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap self-efficacy pada 

guru RA. 

 

Selain itu, nilai Sum of Squares pada baris regresi sebesar 1313.257 

menunjukkan bahwa sebagian variasi dalam variabel self-efficacy dapat 

dijelaskan oleh dua variabel bebas yang digunakan dalam model ini. Total 

variasi self-efficacy sebesar 3283.143, dan sisanya sebesar 1969.886 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model (residual). Dapat disimpulkan 

bahwa sekitar 40% variasi dalam self-efficacy guru RA dapat dijelaskan 

oleh regulasi emosi dan lama pengalaman mengajar secara simultan, 

sedangkan 60% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam model ini. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model 
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regresi layak digunakan dan bahwa kedua variabel bebas memiliki 

kontribusi signifikan terhadap self-efficacy secara bersama-sama. Ini juga 

memperkuat temuan bahwa baik aspek personal (regulasi emosi) maupun 

aspek profesional (pengalaman mengajar) penting dalam membentuk 

keyakinan diri guru dalam menjalankan perannya. 

 

2. Hasil Pembahasan 

2.1 Regulasi emosi dan kaitannya dengan Self-efficacy 

Regulasi emosi terbukti berkontribusi terhadap self-efficacy guru 

RA, karena keduanya berakar pada kesadaran diri dan refleksi terhadap 

pengalaman. Dalam konteks ini, regulasi emosi bukan sekadar kemampuan 

menahan marah atau bersikap tenang, melainkan sebuah keterampilan 

kompleks yang mencakup kemampuan mengenali, mengevaluasi, serta 

mengelola emosi agar tetap adaptif dalam situasi profesional. Regulasi 

emosi menjadi bagian penting dalam konteks pendidikan anak usia dini, 

karena guru RA tidak hanya bertanggung jawab dalam menyampaikan 

materi pembelajaran, tetapi juga dalam membangun suasana emosional 

yang aman, hangat, dan menyenangkan bagi anak-anak. 

Guru yang memiliki regulasi emosi yang baik akan lebih mampu 

memproses tantangan pembelajaran secara reflektif dan objektif.), terutama 

ketika guru harus mengambil keputusan dalam situasi yang dinamis dan 

penuh tekanan. Ketika guru mampu memahami dan mengelola emosi 

mereka, terutama dalam menghadapi situasi kelas yang menantang, mereka 

akan merasa lebih mampu dalam mengatur tindakan, mengambil keputusan, 

dan menyelesaikan tugas mengajar. Proses ini memperkuat keyakinan 

terhadap kemampuannya sendiri atau yang dikenal dengan self-efficacy. 

Regulasi emosi sendiri mencakup proses mengenali, memahami, 

mengevaluasi, dan mengelola emosi dalam berbagai situasi. Dalam konteks 

pengajaran, hal ini bisa terlihat dari bagaimana guru merespons perilaku 

anak yang mengganggu, menyelesaikan konflik antarsiswa, atau 

menghadapi tekanan dari beban kerja. Guru yang memiliki kompetensi 

dalam regulasi emosi cenderung lebih mampu mengontrol reaksi mereka, 

sehingga tidak terpancing emosi negatif yang justru dapat merusak suasana 
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kelas. Sebaliknya, mereka akan menanggapi situasi dengan tenang dan 

solutif, yang menjadi cerminan dari efikasi diri yang tinggi. 

Hubungan antara regulasi emosi dan self-efficacy terlihat kuat 

ketika ditinjau dari aspek-aspek utama yang membentuk keduanya. Salah 

satu aspek regulasi emosi adalah “emotions monitoring”, yaitu 

kemampuan untuk menyadari emosi yang muncul dalam diri dan 

mengelolanya agar tidak meledak atau merugikan proses belajar-mengajar. 

Ketika guru mampu melakukan ini dengan baik, mereka cenderung merasa 

lebih kompeten dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Kemampuan ini 

sangat berkaitan dengan aspek “strength” pada self-efficacy, yang 

menunjukkan seberapa kuat keyakinan guru terhadap kemampuannya 

sendiri. Seorang guru yang mampu menenangkan dirinya saat menghadapi 

anak yang tantrum atau rekan kerja yang tidak kooperatif, cenderung 

memiliki keyakinan lebih tinggi dalam menangani tugas-tugas lain yang 

lebih kompleks. 

Di sisi lain, aspek emotion evaluating yang menekankan pada proses 

evaluasi kesesuaian antara emosi dan situasi juga sangat berhubungan 

dengan aspek level dari self-efficacy. Guru yang mampu mengevaluasi 

emosinya cenderung bisa memilah apakah respons mereka terhadap suatu 

situasi sudah tepat atau belum. Misalnya, saat menghadapi anak yang 

mengalami tantrum, guru yang reflektif tidak serta-merta bereaksi secara 

emosional, melainkan memilih untuk merespons dengan pendekatan yang 

lebih empatik dan profesional. Sikap ini menunjukkan bahwa regulasi emosi 

mendorong peningkatan kualitas pengambilan keputusan yang berkorelasi 

dengan kepercayaan guru terhadap kemampuannya sendiri.. 

Aspek lain seperti emotion modification, yang menekankan pada 

kemampuan untuk mengubah emosi negatif menjadi lebih netral atau 

positif, juga memengaruhi aspek generality dalam self-efficacy. Guru 

dengan regulasi emosi tinggi mampu mengubah rasa frustrasi menjadi 

energi untuk mencari solusi, misalnya dengan berdiskusi bersama rekan 

kerja atau mencari pendekatan pengajaran baru. Hal ini memperluas 

cakupan situasi di mana guru merasa mampu untuk mengatasi masalah, 
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menciptakan self-efficacy yang tidak terbatas pada satu konteks, tetapi 

meluas ke berbagai tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan anak 

usia dini. 

Temuan ini senada dengan penelitian Pristanti et al. (2022) yang 

menemukan bahwa regulasi emosi berkontribusi pada berkurangnya 

kejenuhan belajar mahasiswa melalui peningkatan self-efficacy. Dalam 

konteks guru RA, efek yang sama dapat dilihat, di mana kemampuan 

mengelola emosi membantu mereka tetap tenang, fokus, dan percaya diri 

dalam mengelola kelas. Dukungan lain juga datang dari Qulubiyah (2023), 

yang menyatakan bahwa regulasi emosi berperan penting dalam 

meningkatkan self-efficacy pada orang tua dalam konteks pengasuhan. Hal 

ini menunjukkan bahwa regulasi emosi secara umum menjadi pondasi 

penting dalam penguatan rasa percaya diri seseorang dalam menjalankan 

perannya, termasuk dalam peran profesional seperti guru. 

Dalam praktik sehari-hari, guru RA sering dihadapkan pada situasi 

emosional yang kompleks. Anak usia dini memiliki kontrol emosi yang 

masih berkembang, sehingga sering menunjukkan perilaku tantrum, agresif, 

atau rewel. Guru yang tidak mampu mengelola emosinya cenderung akan 

merespons dengan cara yang kurang tepat, misalnya marah, mengancam, 

atau menyerah. Sebaliknya, guru dengan regulasi emosi yang baik akan 

mampu tetap tenang, memberikan bimbingan secara verbal maupun non- 

verbal, dan menciptakan ruang kelas yang aman secara emosional. 

Keberhasilan dalam mengelola situasi seperti ini berulang kali akan 

memperkuat persepsi guru terhadap kemampuannya sendiri—dan inilah 

yang memperkuat self-efficacy. 

 

2.2 Lama pengalaman mengajar dan kaitannya dengan Self-efficacy 

Lama pengalaman mengajar merupakan faktor penting dalam 

membentuk self-efficacy guru. Pengalaman mengajar ditemukan memiliki 

hubungan dengan self-efficacy. Guru yang memiliki masa kerja lebih 

panjang telah melalui berbagai dinamika kelas, menghadapi berbagai 

karakteristik anak, dan beradaptasi dengan kebijakan pendidikan yang terus 
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berubah. Hal ini secara alami memperkaya wawasan dan meningkatkan 

kepercayaan diri mereka dalam mengajar. Hal ini relevan dengan konsep 

“mastery experience” dalam teori Bandura, yang menyatakan bahwa 

pengalaman langsung yang berhasil adalah sumber paling kuat dari self- 

efficacy. Guru yang telah beberapa kali berhasil menghadapi situasi sulit di 

kelas akan lebih percaya diri saat menghadapi situasi serupa di masa depan. 

Pengalaman mengajar memberikan guru banyak kesempatan untuk 

menghadapi tantangan pembelajaran dalam berbagai bentuk dan intensitas. 

Seiring bertambahnya tahun mengajar, guru mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang perilaku siswa, strategi pengajaran yang 

efektif, serta cara menyelesaikan konflik yang mungkin muncul di 

lingkungan kelas. Semua hal ini berkontribusi pada penguatan keyakinan 

diri atau self-efficacy. 

Menurut teori Bandura, pengalaman langsung (mastery experience) 

merupakan sumber utama pembentukan efikasi diri. Guru yang pernah 

mengalami keberhasilan dalam mengelola kelas yang menantang atau 

menyampaikan materi yang sulit dengan baik akan memiliki dasar yang 

kuat untuk mempercayai kemampuannya di masa mendatang. Hal ini 

menciptakan siklus positif, di mana keberhasilan memperkuat efikasi diri, 

dan efikasi diri yang tinggi mendorong guru untuk lebih berani menghadapi 

tantangan baru. 

Selain aspek teknis, pengalaman mengajar juga memperkaya aspek 

reflektif dan emosional guru. Guru yang telah mengajar dalam jangka waktu 

lama biasanya memiliki kesadaran emosional yang lebih matang. Mereka 

memahami bagaimana menyeimbangkan antara tuntutan profesional dan 

kebutuhan personal. Hal ini memperkuat komitmen mereka terhadap 

profesi, meningkatkan rasa tanggung jawab, serta membuat mereka lebih 

siap dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Semua aspek ini memperkuat 

keyakinan bahwa mereka mampu menjalankan tugas secara efektif, yang 

merupakan inti dari self-efficacy. 

Dalam konteks guru RA, pengalaman panjang juga berarti lebih 

banyak interaksi dengan anak-anak usia dini, yang memiliki tantangan 
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tersendiri. Guru yang telah terbiasa menghadapi beragam karakter anak 

akan merasa lebih percaya diri dalam menangani dinamika kelas. Mereka 

tidak mudah panik atau terpancing oleh perilaku anak, melainkan justru 

menjadikan situasi tersebut sebagai kesempatan untuk membimbing dan 

mendidik. Pola pikir seperti ini merupakan cerminan dari efikasi diri yang 

kuat, yang dibentuk dari jam terbang tinggi di dunia pengajaran. 

 
2.3 Peran Lama Pengalaman Mengajar dalam Memoderasi Hubungan 

Antara Regulasi Emosi dan Self-Efficacy 

Pengalaman mengajar tidak hanya berperan sebagai faktor yang 

berdiri sendiri, tetapi juga memperkuat hubungan antara regulasi emosi dan 

self-efficacy. Guru yang memiliki kemampuan regulasi emosi tinggi akan 

lebih efektif dalam memanfaatkan kemampuan tersebut ketika mereka juga 

memiliki pengalaman mengajar yang memadai. Dalam hal ini, pengalaman 

menjadi penguat yang membuat regulasi emosi lebih bermakna dan 

aplikatif. 

Guru pemula yang memiliki regulasi emosi baik mungkin memiliki 

potensi untuk menunjukkan performa yang efektif, namun keterbatasan 

pengalaman membuat mereka masih belum sepenuhnya terampil dalam 

menghadapi situasi kelas yang kompleks. Sebaliknya, guru berpengalaman 

tidak hanya tahu bagaimana mengelola emosi, tetapi juga tahu kapan dan 

dalam konteks apa kemampuan tersebut harus diterapkan. Mereka memiliki 

sensitivitas terhadap dinamika kelas dan mampu menyesuaikan respons 

emosional dengan kebutuhan pembelajaran. 

Dengan kata lain, lama pengalaman mengajar memperkuat 

efektivitas regulasi emosi dalam membentuk self-efficacy. Guru yang telah 

mengalami berbagai situasi pengajaran menjadi lebih percaya bahwa 

kemampuan regulasi emosi mereka benar-benar berkontribusi pada 

keberhasilan dalam mengajar. Ini menciptakan kepercayaan diri yang tidak 

hanya berbasis pada pemahaman teoritis, tetapi juga pada pengalaman nyata 

di lapangan. 
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Penelitian Usman et al. (2021) menunjukkan bahwa pengalaman 

kerja memperkuat pengaruh kompetensi emosional terhadap efektivitas 

kerja. Hal ini mendukung temuan dalam penelitian ini bahwa pengalaman 

mengajar menjadi penguat penting dalam hubungan antara regulasi emosi 

dan self-efficacy. Artinya, regulasi emosi yang baik akan lebih efektif dalam 

meningkatkan efikasi diri jika guru memiliki pengalaman yang cukup untuk 

menerapkannya secara optimal dalam berbagai situasi profesional. 

Secara keseluruhan, ketiga variabel dalam penelitian ini—regulasi 

emosi, self-efficacy, dan pengalaman mengajar—saling berinteraksi 

membentuk sistem yang saling mendukung. Regulasi emosi membantu guru 

tetap tenang dan adaptif, self-efficacy memperkuat keyakinan untuk 

bertindak, dan pengalaman mengajar memberikan kedalaman dan 

keluwesan dalam menerapkan keduanya. Ketiganya bersama-sama 

membentuk profil guru RA yang profesional, reflektif, dan percaya diri 

dalam menghadapi kompleksitas dunia pendidikan anak usia dini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Korelasi antara regulasi emosi dengan self-efficacy pada guru RA 

Guru yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang tinggi 

cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan pembelajaran. 

Regulasi emosi membantu guru mengenali dan memahami emosi yang 

muncul, serta memilih respons yang tepat terhadap dinamika yang terjadi di 

dalam kelas. Kemampuan ini memperkuat perasaan mampu dalam diri guru, 

sehingga mereka tidak mudah merasa gagal atau putus asa saat menghadapi 

kesulitan. Dengan kata lain, regulasi emosi menjadi dasar penting bagi 

pembentukan efikasi diri karena mendukung guru untuk tetap tenang, fokus, 

dan responsif dalam menjalankan peran profesionalnya. 

2. Korelasi antara lama pengalaman mengajar dengan self-efficacy pada 

guru RA 

Guru yang memiliki pengalaman mengajar lebih lama menunjukkan 

tingkat self-efficacy yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan pengalaman 

memberikan guru banyak kesempatan untuk belajar dari keberhasilan 

maupun kegagalan, serta mengembangkan strategi dalam mengelola kelas 

dan menyampaikan materi. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki, 

semakin besar pula kepercayaan guru terhadap kemampuannya sendiri 

dalam menyelesaikan berbagai tugas pengajaran, menghadapi karakter anak 

yang beragam, serta menyesuaikan dengan kebijakan lembaga dan 

kebutuhan perkembangan peserta didik. 

3. Lama pengalaman mengajar sebagai moderator hubungan regulasi 

emosi dengan self-efficacy pada guru RA 

Guru yang memiliki pengalaman mengajar lebih lama cenderung 

lebih mampu memanfaatkan keterampilan regulasi emosi secara efektif 

dalam praktik mengajarnya, sehingga hubungan antara regulasi emosi dan 

self-efficacy menjadi lebih kuat pada guru berpengalaman dibandingkan 

guru pemula. semakin lama pengalaman mengajar yang dimiliki oleh guru, 
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semakin kuat pula pengaruh regulasi emosi terhadap self-efficacy. Guru 

yang telah memiliki jam terbang tinggi tidak hanya memiliki keterampilan 

mengatur emosi, tetapi juga memahami secara kontekstual bagaimana 

mengelola emosinya secara efektif di berbagai situasi kelas. Dengan 

demikian, pengalaman mengajar menjadi faktor yang memperkuat 

efektivitas penggunaan regulasi emosi dalam meningkatkan efikasi diri 

guru. Hal ini menunjukkan bahwa akumulasi pengalaman dan keterampilan 

emosional merupakan kombinasi penting dalam menciptakan guru yang 

profesional dan berdaya. 

4. Saran 

1. Bagi Guru RA 

• Disarankan untuk meningkatkan keterampilan regulasi emosi 

melalui pelatihan atau program pengembangan profesional, 

sehingga dapat meningkatkan self-efficacy dalam mengajar. 

• Guru dengan pengalaman mengajar yang lebih singkat sebaiknya 

lebih aktif dalam mencari pengalaman dan bimbingan dari rekan 

yang lebih senior agar lebih percaya diri dalam mengelola kelas 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

• Institusi pendidikan perlu menyediakan forum pelatihan dan 

program pendampingan secara rutin yang berfokus pada 

pengelolaan emosi bagi para guru untuk membantu mereka 

meningkatkan kepercayaan diri dalam mengajar. 

• Lembaga pendidikan dapat membangun sistem mentoring antara 

guru senior dan guru junior agar pengalaman mengajar dapat 

dibagikan dengan lebih efektif 

3. Bagi Penliti Selanjutnya 

• Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel 

lain yang mungkin berkontribusi terhadap self-efficacy guru, seperti 

dukungan sosial atau lingkungan kerja. 

• Disarankan untuk melakukan penelitian dengan metode yang lebih 

beragam,  seperti  pendekatan  kualitatif  untuk  mendapatkan 
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pemahaman yang lebih mendalam terkait pengalaman guru dalam 

mengelola emosi dan meningkatkan self-efficacy mereka. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

Nama : 

Nama Lembaga : 

Masa Kerja : 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saat saya ingin memiliki emosi positif (seperti rasa 

senang atau hiburan), saya mengubah apa yang 

sedang saya pikirkan 

    

2. Saya menyimpan perasaan saya untuk diri saya 

Sendiri 

    

3. Saat saya ingin memiliki emosi yang tidak terlalu 

negatif (seperti rasa sedih atau marah), saya 

mengubah apa yang sedang saya pikirkan) 

    

4. Saat saya merasakan emosi positif, saya tidak 

menunjukkannya kepada orang lain 

    

5. Saat dihadapkan situasi stres, saya memikirkan cara 

untuk menenangkan diri 

    

6. Saya mengendalikan emosi dengan tidak 

Mengekspresikannya 

    

7. Saat saya ingin merasakan emosi lebih positif, saya 

ubah cara pikir saya tentang keadaannya 

    

8. Saya mengendalikan emosi dengan cara mengubah 

cara pikir terhadap situasi yang sedang saya hadapi 

    

9. Saat saya merasakan emosi negatif, saya memastikan 

tidak mengekspresikannya 

    

10. Saat saya ingin merasakan emosi negatif, saya ubah 

cara pikir saya tentang situasi tersebut 

    

11. Saya yakin mampu menjelaskan konsep 

pembelajaran yang kompleks kepada anak-anak 
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12. Saya memilih mundur jika diminta menjelaskan 

konsep abstrak seperti nilai moral atau budaya 

kepada anak (-) 

    

13. Saya yakin dapat mengajarkan berbagai topik 

pembelajaran dengan menggunakan ragam metode 

    

14. Saya  merasa  minder  menyampaikan  materi  tanpa 

menggunakan media atau sumber belajar (-) 

    

15. Saya kebingungan menentukan menentukan metode 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan anak (-) 

    

16. Saya bimbang dalam merancang aktivitas yang sesuai 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (-) 

    

17. Saya yakin dapat mengelola kelas dengan cara yang 

t erstruktur dan efektif 

    

18. Saya yakin dapat meningkatkan kemampuan anak- 

anak dalam membaca, menulis, dan berhitung dengan 

metode yang kreatif. 

    

19. Saya yakin dapat mengajarkan tidak hanya 

keterampilan dasar tetapi juga nilai sosial, budaya, dan 

moral 

    

20. Saya yakin dapat mengelola pembelajaran berbasis 

tema yang melibatkan berbagai aspek perkembangan 

anak. 

    

21. Saya pesimis mampu menerapkan pendekatan 

berbeda untuk anak yang memiliki kesulitan belajar. (-) 

    

22. Saya yakin dapat menyelesaikan masalah 

pembelajaran dengan berbagai strategi. 

    

23. Saya tidak langsung dapat memahami kebutuhan 

anak dengan karakter yang sangat unik. (-) 

    

24. Saya yakin mampu mengaitkan teori perkembangan 

anak dengan praktik pembelajaran di kelas. 

    

25. Saya yakin logika dalam menyusun rencana 

pembelajaran berpengaruh pada cara saya mengelola 
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 kelas sehari-hari.     

26. Saya yakin mampu mengaitkan manfaat aktivitas 

pembelajaran di kelas dengan kehidupan sehari-hari 

anak-anak. 

    

27. Saya yakin penguasaan teknik pembelajaran menjadi 

dasar keberhasilan dalam mengajarkan konsep 

lainnya. 

    

28. Saya ingin berhenti saat menghadapi anak-anak yang 

sulit diatur selama proses pembelajaran. (-) 

    

29. Saya berubah pikiran saat menemukan metode baru 

yang lebih efektif untuk pembelajaran. 

    

30. Saya  bersikeras  mencari  cara  untuk  mengatasi 

tantangan pembelajaran di kelas. 

    

31. Saya pantang menyerah membantu anak-anak 

memahami materi meskipun mereka mengalami 

kesulitan. 

    

32. Saya akan bertanya pada rekan atau mentor jika 

mengalami kesulitan dalam mengelola pembelajaran. 

    

33. Saya memilih mundur jika diminta mengatasi 

masalah yang belum saya kuasai. (-) 

    

34. Saya yakin sikap pantang menyerah dalam 

menyelesaikan masalah akan memberikan hasil yang 

baik. 

    

35. Saya yakin dapat menarik kesimpulan yang tepat, 

sekompleks apapun situasi pembelajaran yang 

dihadapi. 
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Keterangan Skala Penilaian 1-4 : 
 

 

Skala Deskripsi Penjelasan 

1 Sangat tidak setuju (STS) Pernyataan yang ditolak mentah-mentah atau 

sangat tidak sesuai dengan keadaan yang dialami 

responden. 

2 Tidak Setuju (TS) Pernyataan tersebut umumnya kurang sesuai 

dengan pengalaman mereka. Misal, umumnya 

mereka kesulitan, tetapi dalam beberapa situasi 

mereka dapat mengendalikannya. 

3 Setuju (S) Pernyataan tersebut dirasakan oleh responden. 

Misalnya, “Saya merasa seperti ini” 

4 Sangat setuju (SS) Pernyataan tersebut sangat akurat dan faktual. 

Misalnya, “Saya hampir setiap saat merasa seperti 

ini” 
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Lampiran 2. Tabulasi Data 

Pernyataan negatif : STS (4), TS (3), S (2), SS (1) 

Pernyataan positif : STS (1), TS (2), S (3), SS (4) 
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Lampiran 3. Validitas Instrumen 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Izin Validasi 
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79  

Lampiran 6. Dokumentasi 
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